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MOTTO 
 
 َعَم َِّنَئفٱ  ى  سُع  ُسَ ِس اًس٥ َعَم َِّنإٱ  ى  سُع  ُسَ ِس  س ا٦  َِئف  غََسف اَذ َف َثٱ  ةَصو ٧    ً َِىإَو  َف َلِّتَزٱ  ز ةَغ٨ 
 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
 
(Q.S. ASH SYARH [94] : 5-8) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
خ ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż Zet (dengan titik di atas) 
ز ra r Er 
ش zai z Zet 
ض sin s Es 
ش syin sy Es  dan ye 
x 
 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ه lam l El 
ً mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ي ha h Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ٌ ya y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah a a 
 ( ِـــــ) Kasrah i i 
xi 
 
(   ْ  ) Dammah u u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةحم Kataba 
2. سمذ Żukira 
3. ةهرَ Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فُم Kaifa 
2. هىح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ٌ...أ Fathah dan alif ā a dan garis di atas 
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atau ya 
ٌ...أ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هاق Qāla 
2. وُق Qīla 
3. هىقَ Yaqūlu 
4. ٍمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحيط Ṭalḥah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbanā 
2. هّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ها. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. وجّسىا Ar-rajulu 
2. هلاجىا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
xiv 
 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ومأ Akala 
2. نورخأج Taꞌkhuzūna 
3. ؤىىا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هىسزلاإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
 هُمىاعىا بز للهدمحىا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هُقشاسىاسُخىهى الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ناصُمىاو وُنىا اىفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 
Endah Yuliani, NIM. 152111139 “Praktik Jual Beli Ubi Jalar Sistem 
Tebasan Ditinjau dari Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Desa Puntukrejo, 
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar).” 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah: (1) Untuk mengetahui praktik jual beli 
ubi jalar sistem tebasan yang dilakukan masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. (2) Untuk mengetahui tinjauan hukum 
ekonomi Islam terkait praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan yang dilakukan 
masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang akan memaparkan data 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Puntukrejo, Kecamatan Ngargoyoso, 
Kabupaten Karanganyar. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara 
kepada petani (penjual), pembeli (penebas) dan dari pihak kelurahan mengenai jual 
beli ubi jalar sistem tebasan yang diterapkan masyarakat Desa Puntukrejo. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses panen ubi jalar dilakukannya 
pada saat usia 4,5-5,5 bulan), dalam kesepakatan antara penjual dan pembeli. Proses 
pembayaran ada beberapa macam sesuai kesepakatan. Namun di saat mengalami 
kerugian mayoritas penebas meminta bantuan dana untuk meringankan kerugiannya 
dari petani, juga tidak di terapkannya hak untuk memilih melanjutkan atau 
membatalkan akad setelah pembongkaran ubi jalar (hak khiyār). 2) Menurut hukum 
ekonomi Islam jual beli ubi jalar sistem tebasan tidak diperbolehkan, dikarenakan 
tidak di terapkannya hak khiyᾱr, maka gharar tidak bisa di hindari, dan jual beli ubi 
jalar sistem tebasan tidak mengandung praktik maisir. 
 
Kata Kunci: Jual beli, Gharar, Khiyār dan Maisir 
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ABSTRACT 
 
 
Endah Yuliani, NIM. 152111139 "The Practice of Buying and Selling 
Sweet Potatoes in the Freedom System Is Judging from Islamic Economic Law 
(Case Study in Puntukrejo Village, Ngargoyoso District, Karanganyar 
Regency)." 
The objectives of this paper are: (1) To find out the practice of buying and 
selling sweet potatoes in a slash system by the community of Puntukrejo Village, 
Ngargoyoso District, Karanganyar Regency. (2) To find out a review of Islamic 
economic law related to the practice of buying and selling sweet potato slaughter 
systems carried out by the community of Puntukrejo Village, Ngargoyoso District, 
Karanganyar Regency. 
This type of research is field research, with the method used is a descriptive 
method that will describe qualitative data. This research was conducted in Puntukrejo 
Village, Ngargoyoso District, Karanganyar Regency. The method of data collection 
uses interviews with farmers (sellers), buyers (penebas) and from the urban village 
regarding the buying and selling of sweet potatoes in the slash system applied by the 
community of Puntukrejo Village. 
The results showed that: 1) Sweet potato harvesting process was carried out at 
the age of 4.5-5.5 months), in agreement between the seller and the buyer. The 
payment process has several types according to the agreement. However, when 
suffering a loss, the majority of the slaughterers ask for financial assistance to 
alleviate their losses from the farmers, nor do they apply the right to choose to 
continue or cancel the contract after the demolition of sweet potatoes (the right of 
khiyār). 2) According to Islamic economic law, the sale and purchase of sweet potato 
is not allowed, because it is not implemented khiyhir rights, then gharar cannot be 
avoided, and buying and selling sweet potatoes the slash system does not contain the 
practice of maisan. 
 
Keywords: Buying and selling, Gharar, Khiyār and Maisir 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Jual beli yang terjadi di masyarakat merupakan suatu rutinitas yang 
dilakukan demi terpenuhinya suatu kebutuhan. Akan tetapi jual beli yang 
benar menurut ketentuan Islam belum tentu semua atau bahkan mayoritas 
muslim merealisasikannya, ada pula segelintir orang (muslim) yang sama 
sekali tidak mengetahui ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh hukum 
Islam itu sendiri.1 
Islam tidak pernah memisahkan etika dengan ekonomi sebagaimana 
Islam tidak pernah memisahkan politik dengan akhlak, ilmu dengan akhlak, 
ataupun perang dengan akhlak. Terdapat beberapa pantangan moral yang harus 
dijalankan pebisnis muslim antara lain asusila, haram, maisyir, gharar, 
berbahaya dan lainnya yang dilarang oleh Islam demi kemaslahatan umat.2  
Islam merupakan agama yang memandang pentingnya sebuah 
kemaslahatan, dan untuk mencapai kemaslahatan tersebut Islam telah mengatur 
segala sesuatu perbuatan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunah, juga didukung 
dengan adanya ijtihad-ijtihad oleh para Ulama dan sumber-sumber hukum 
                                                          
1
 Wati Susiawati, “Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal UHAMKA - Jurnal Ekonomi 
Islam, (Jakarta) Vol. 8 No.2, 2017, hlm. 172.  
2
 Alif Heru Pratama, “Jual Beli Secara Tebasan Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”, Skripsi, 
tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Walisongo. 
Semarang. 2016. Hlm. 9. 
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lainnya. Untuk itu, terjadinya sebuah akad ataupun jual beli yaitu tujuannya harus 
menguntungkan kedua belah pihak (penjual dan pembeli), tanpa ada seorang pun 
yang merasa dirugikan. Sedangkan jual beli itu sendiri diperbolehkan oleh Islam. 
Seperti yang telah ada dalam Al-Qur’an, yaitu:  
 َّلََحأَوٱ ُ َّللَّٱ  ل  َيب َم َّرَحَو َعٱ  َوب ِّرل ْا٢٧٥  
Artinya: 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
(Al-Baqarah [2]: 275).3 
 
Dalam ayat tersebut di atas secara gamblang telah dijelaskan bahwa jual 
beli hukumnya adalah boleh, yang tidak diperbolehkan ialah sesuatu yang di 
dalamnya mengandung riba (haram), dan secara tidak langsung juga menjelaskan 
makna lain bahwa jual beli dan riba adalah dua hal yang berbeda. Jadi jika 
masyarakat dalam mencukupi kebutuhan hidupnya dengan jual beli maka 
hukumnya diperbolehkan asal sesuai rukun dan syarat yang mengikutinya. 
Sistem jual beli yang kini berkembang dan dilakukan oleh masyarakat di 
antaranya adalah jual beli tebasan. Jual beli tebasan yaitu jual beli tanpa harus 
ditimbang, ditakar maupun dihitung, akan tetapi jual beli ini dilakukan dengan 
cara menaksir jumlah objek transaksi setelah melihat dan menyaksikan secara 
cermat. 
Salah satu masyarakat yang mempraktikan jual beli dengan sistem tebasan 
adalah masyarakat di Desa Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2007), hlm. 47. 
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Karanganyar. Komoditi pertanian menjadi sektor unggulan bagi Kabupaten 
Karanganyar seperti halnya ubi jalar yang tersebar di berbagi Kecamatan. Selain 
di Tawangmangu, sentra komoditi ubi jalar di Karanganyar juga terdapat di 
wilayah Kecamatan Karangpandan, Matesih, Jenawi, Jatiyoso, dan Ngargoyoso.4 
Di Ngargoyoso wilayah Puntukrejo termasuk penghasil ubi jalar yang 
cukup tinggi, luasnya area persawahan di daerah tersebut memungkinkan bagi 
para petani untuk menanam berbagai macam sayuran ataupun umbi-umbian. 
Tanaman atau sayuran yang banyak ditanam di daerah tersebut salah satunya 
adalah ubi jalar, dapat dilihat pada tahun 2017 luas tanah yang ditanami ubi-
ubian mencapai 27 ha, hal tersebut dapat dikatakan tinggi dibandingkan luas 
tanah yang ditanami tanaman ataupun sayur-sayuran lainnya, seperti bawang 
putih yang hanya 5 ha, ataupun sawi yang hanya 10 ha,5 Untuk memudahkan 
penjualan hasil panen ubi jalar, kebanyakan petani mengandalkan jasa penebas 
atau dapat dikatakan dengan jual beli tebasan. 
Objek dalam jual beli tebasan di wilayah tersebut adalah ubi jalar yang 
ditaksir (diperkirakan) sudah siap panen. Hal yang menjadi pertimbangan bagi 
penulis mengapa tertarik untuk meneliti praktik jual beli ubi jalar sistem 
tebasan, dikarenakan realitanya dalam praktik tersebut objek yang menjadi 
jual beli masih tertanam di dalam tanah, yang menjadi problematika dalam 
                                                          
4
 Diskominfo, “Hasil Panen Ubi Jalar Melimpah” dikutip dari 
http://www.karanganyarkab.go.id/20140127/hasil-panen-ubi-jalar-melimpah/ diakses pada 24 Januari 
2019 pukul 22.53. 
5
 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa / 
Kelurahan, (Karanganyar: PMD Kabupaten Karanganyar, 2017), hlm. 3. 
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jual beli ubi jalar dengan cara tebasan tersebut adalah ketidak jelasan 
kuantitas dan kualitas ubi jalar yang diperjual belikan.  Salah satu syarat 
sahnya jual beli adalah mengetahui, maksudnya adalah barang yang diperjual-
belikan dapat diketahui oleh penjual dan pembeli dengan jelas, baik zatnya, 
bentuknya, sifatnya dan harganya.6  
Seharusnya dalam melakukan jual beli ubi jalar dengan sistem 
tebasan pembeli dan penjual harus lebih berhati-hati dalam melakukan akad 
jual belinya, dikarenakan objek belum dapat dipastikan terkait kualitas 
ataupun kuantitasnya. Sedangkan umumnya dalam jual beli sistem tebasan, 
penebas hanya mengambil beberapa sampel, lalu berspekulasi atas sampel 
tersebut apakah ubi jalar yang akan dibeli sesuai kriterianya atau tidak, mayoritas 
ubi jalar yang masih tertanam baik antara petani atau penebas tidak tahu terkait 
bentuk, jumlah, ukuran, kelayakan panen ataupun lainnya tentang ubi jalar 
tersebut. Seharusnya penjual juga memberikan hak khiyar bagi pembeli 
untuk melangsungkan atau membatalkan akad jual belinya. Bahkan 
realitasnya ada beberapa pembeli (penebas) yang tidak mengambil sampel 
ubi jalar sebelum pembelian, hal tersebut dirasa terlalu beresiko. Juga 
penjual tidak menetapkan adanya hak khiyar dalam akad yang dilakukan 
guna menghindari adanya gharar atau maisir, jadi realitasnya pembeli tidak 
bisa membatalkan pembelian setelah ubi jalar di bongkar (panen).  
                                                          
6
 Shobirin, “Jual beli dalam pandangan islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam-BISNIS, 
(Kudus) Vol. 3, No. 2, 2015, hlm. 260. 
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Dengan begitu jual beli ubi jalar sistem tebasan tersebut apakah dapat 
dikatakan gharar, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Taimiyah bahwa hal tersebut 
bersifat tersembunyi baik akibatnya, rahasianya, ataupun segala sesuatunya dan 
sesuatu yang tidak jelas antara mulus atau cacatnya.7 Ataukah maysir yaitu 
spekulatif yang tinggi atau untung-untungan, dimana memindahkan kepemilikan 
harta yang bersifat manipulasi, untung-untungan, dan/atau penipuan.8 
Dengan salah satu syarat yang ada dalam proses jual beli tersebut adalah 
apakah proses jual beli yang dilakukan masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar dapat dikatakan sesuai dengan hukum 
ekonomi Islam seperti yang seharusnya ataukah melenceng dari ketentuan hukum 
yang berlaku. Maka dari itulah penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
terkait praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan ditinjau dari hukum ekonomi 
Islam yang dilakukan masyarakat desa Puntukrejo kecamatan Ngargoyoso 
kabupaten Karanganyar. Alasan mengapa penulis memilih lokasi penelitian di 
Desa Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar dikarenakan 
tersedianya data-data terkait jual beli tebasan ubi jalar dan tingginya tingkat lahan 
yang ditanami ubi jalar di wilayah tersebut dibandingkan wilayah lain. 
 
 
                                                          
7
 Achmad Hijri Lidinillah. & Imron Mawardi, “Praktik Gharar Pada Hubungan Bisnis Umkm-
Eksportir Furnitur Di Jepara,” JESTT, (Surabaya) Vol. 2, No. 2, 2015, hlm. 110. 
8
 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyah Prinsip-prinsip Perjanjian. 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 227. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan yang dilakukan 
masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 
Karanganyar? 
2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Islam terkait praktik jual beli ubi jalar 
sistem tebasan yang dilakukan masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan yang dilakukan 
masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi Islam terkait praktik jual beli ubi 
jalar sistem tebasan yang dilakukan masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat adanya penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu muamalah pada 
khususnya dan ilmu hukum Islam (Fikih) pada umumnya, serta dapat 
memberikan khasanah keilmuan. 
7 
 
 
 
b. Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. 
c. Sebagai   sumbangan   pemikiran   bagi   seluruh   pihak   yang   terkait 
dalam penerapkan praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan yang 
dilakukan masyarakat Desa Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar dan bagi masyarakat luas pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi penjual dan pembeli (khususnya yang beragama Islam), dalam 
melakukan praktik jual beli diharapkan mampu mengaplikasikan hukum-
hukum ekonomi Islam dalam praktik bermuamalah. 
E. Kerangka Teori 
Jual beli merupakan pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.9 Dalam 
jual beli terdapat poin-poin penting di dalamnya, yaitu: Dilakukan oleh dua 
orang (dua pihak) yang saling melakukan kegiatan tukar-menukar; Tukar-
menukar  tersebut  atas suatu harta  (barang), atau sesuatu yang dihukumi 
sebagai harta yang seimbang nilainya; Adanya perpindahan kepemilikan antara 
pihak yang melakukan transaksi tukar-menukar harta tersebut; dilakukan dengan 
cara tertentu/wajah tertentu, yang dibenarkan oleh hukum syara’.10 Yang 
dimaksud dengan dibenarkan oleh hukum syara’ ialah memenuhi persyaratan- 
                                                          
9
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA 
GROUP, 2010), Hlm. 67. 
10
 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Ummul Qura, (Lamongan) Vol III, No. 
2, 2013, hlm. 61.  
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persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual 
beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 
dengan kehendak syara’.  
Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan dalam Islam, 
hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an, hadits maupun 
ijma’ para Ulama. Di antara dalil yang membolehkan praktik akad jual beli 
adalah sebagai berikut: 
 َّلََحأَوٱ ُ َّللَّٱ  ل  َيب َم َّرَحَو َعٱ  َوب ِّرل.. ٢٧٥ 
Karena sesungguhnya “Allah menghalalkan perdagangan dan 
mengharamkan riba” (Al-Baqarah [2]: 275).11  
 
Rasulullah SAW pernah ditanya oleh seseorang “Usaha apakah yang 
paling baik?” Kemudian beliau menjawab, “Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap perdagangan yang baik”. Dan yang dimaksudkan 
perdagangan yang baik adalah perdagangan yang tidak mengandung penipuan 
dan penghianatan.12 Terdapat beberapa pantangan moral yang harus dijalankan 
pebisnis muslim antar lain asusila, haram, maisyir, gharar, berbahaya dan 
lainnya yang dilarang oleh Islam demi kemaslahatan umat.13 
Jual beli Gharar adalah semua jual beli yang mengandung ketidakjelasan, 
seperti pertaruhan atau perjudian karena tidak dapat dipastikan jumlah dan  
                                                          
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan…, hlm. 47. 
12
 Siswadi, “Jual Beli Dalam…, hlm. 61. 
13
 Alif Heru Pratama, “Jual Beli .... hlm. 9. 
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ukurannya atau tidak mungkin diserahterimakan.14 Menurut Ibnu Taimiyah 
Gharar sendiri mempunyai banyak pengertian, antara lain: pertama, sesuatu 
yang tersembunyi baik akibatnya, rahasianya, atau segala sesuatunya. kedua, 
sesuatu yang tidak jelas antara mulus atau cacatnya sehingga dengan demikian 
maksud dari diadakannya akad bisa tercapai atau tidak.15 
Dalam kata gharar terdapat makna adanya sesuatu yang membahayakan 
dalam suatu perbuatan bagi manusia. Para Ulama sepakat bahwa dalam istilah 
gharar terdapat sesatu yang tidak pasti atau spekulatif dalam menerima suatu 
konsekuensi, utamanya dalam hal jual beli. Adanya unsur bahaya dan tidak 
adanya kejelasan konsekuensi inilah yang menjadikan alasan adanya keharaman 
gharar dalam jual beli. Sebab dalam jual beli harus terjadi tukar menukar harta 
dan diakhiri dengan adanya pemindahan hak milik secara sukarela. Situasi 
kerelaan akan terjadi jika masing-masing pihak mendapatkan apa yang 
diinginkannya dengan syarat atau pun tidak.16 
Maysir adalah transaksi yang mengandung perjudian, spekulatif yang 
tinggi atau untung-untungan. Kata maysir dalam arti harfiahnya adalah 
memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat 
suatu keuntungan tanpa bekerja. Oleh karena itu disebut berjudi. Prinsip berjudi 
itu adalah terlarang, baik itu terlibat secara mendalam ataupun hanya berperan 
                                                          
14
 Suprihatin, “Dimensi Kemaslahatan dalam Larangan Jual Beli Gharar”, Maslahah, Vol.1, No. 
1, 2010, hlm. 81. 
15
 Achmad Hijri Lidinillah & Imron Mawardi, “Praktik Gharar …, 110. 
16
 Suprihatin, “Dimensi Kemaslahatan …, hlm. 80. 
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sedikit saja atau bahkan tidak berperan sama sekali. Dalam berjudi  
menggantungkan keuntungan hanya pada keberuntungan semata, bahkan 
terkadang beberapa orang terlibat dalam melakukan kecurangan, dengan 
mendapatkan apa yang semestinya tidak didapatkan, atau menghilangkan suatu 
kesempatan.17 Judi itu sendiri merupakan usaha memperoleh uang atau barang 
melalui pertaruhan. Perbuatan seperti ini dilarang dan diharamkan dalam Islam.18 
F. Tinjauan Pustaka 
1. Skripsi lain dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar 
Jual Beli Bawang Merah (Studi Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes) 
disusun oleh Akhsan Zamzami.19 Dalam skripsi tersebut penulis menjelaskan 
terkait penyewaan jasa/kemanfaatan dari seorang makelar yaitu menjualkan 
dan mencarikan barang kemudian membandingkan proses praktek jual beli 
antara pemikir tokoh berkenaan dengan produk fiqh. Perbedaan dalam skripsi 
ini adalah bahwa penulis mengupas secara menyeluruh terkait adanya petani 
dan penebas yang melaksanakan praktik jual beli ubi jalar secara tebas, juga 
terkait bagaimana pembahasan uang panjar dan perubahan harga setelah akad 
yang dilakukan oleh penebas 
                                                          
17
 Taufik dan Ali Masjono, Hubungan Maisir, Gharar Dan Riba dengan Strategi Pembiayaan 
Berbasis Syariah di Bank Muamalat Indonesia, Jakarta: Tnp Penerbit, 2010, hlm. 352. 
18
 Masjupri, “Hukum Sebagai alat kontrol sosial dapatkah diwujudkan? (Sebuah Kajian 
Normatif Sosiologis Terhadap Maraknya Praktek Perjudian di Masyarakat)”, Al-Ahkam: Jurnal Ilmu 
Syariah dan Hukum, (Surakarta) Vol. 2, nomor 2, 2004, hlm. 251.  
19
 Akhsan Zamzami, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli Bawang 
Merah (Studi Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes)”, skripsi, tidak diterbitkan, IAIN Walisongo 
Semarang, 2012. 
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2. Skripsi lain yang berjudul “Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan 
di Desa Sidapurna Kec. Gukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi 
Hukum Islam)” disusun oleh Anna Dwi Cahyani20 Dalam skripsi ini objek 
jual beli yang masih tertanam di dalam tanah dibeli dengan cara tebasan 
namun dengan cara mengambil beberapa sampel secara acak kemudian 
penebas menaksir harga dan skripsi tersebut juga dianalisis secara sosiologi 
hukum Islam dimana tergantung kepada kebiasaan adat masyarakat setempat 
(urf’).  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis, bahwa pada 
prakteknya ubi jalar yang dijadikan objek jual beli hanya beberapa penebas 
yang melakukan pengambilan sampel, dan penebas yang tidak melakukan 
pengambilan sampel (penaksiran secara cermat) memiliki resiko terkait 
tingkat gharar atau maisir lebih tinggi, tinjauan salam skripsi juga berbeda 
dimana penulis menggunakan analisis hukum ekonomi Islam. 
3. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual-Beli 
Hasil Pertanian Secara Tebas Studi Kasus Desa Pagerejo, Kecamatan 
Kertek, Kabupaten Wonosobo” oleh Parmadi21 Parmadi tidak 
mengkhususkan untuk meneliti satu objek yang merupakan objek tebasan, 
maksudnya disini ialah peneliti tidak mengkhususkan pada barang tertentu 
                                                          
20
 Anna Dwi Cahyani, “Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurna Kec. 
Gukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”, skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas 
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
21
  Parmadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual-Beli Hasil Pertanian Secara Tebas 
Studi Kasus Desa Pagerejo, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo”, Skripsi diterbitkan, Muamalah 
(Syariah), Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
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seperti mangga ataupun lainnya, penelitian tersebut membahas tebasan 
secara keseluruhan. Penelitian tersebut lebih menekankan adanya khiyar 
dalam praktik jual beli tebasan yang dilakukan masyarakat. 
Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan mengupas terkait 
kesepakatan yang terjadi antara penjual (petani) dan pembeli (penebas) 
apabila harga taksiran yang didapat oleh penebas tidak sesuai, akankah 
berakibat pada pembayaran yang telah disepakati sebelumnya. 
4. Skripsi lain daengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 
Beli Tebasan (Petai, Duku, Dan Durian) Melalui Perantara (Studi Kasus di 
Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara)” Oleh Anisa 
Rahmawati.22 Dalam penelitian tersebut penulis lebih mengarah pada praktik 
jual beli tebasan yang menggunakan perantara dan upah yang diberikan pada 
makelar, objek penelitian tersebut di atas lebih mengarah pada buah-buahan 
(yang nampak jika dilihat dengan mata) sedangkan dalam penelitian ini 
penulis memiliki titik fokus pada buah yang masih terkubur di dalam tanah. 
5. Skripsi oleh Sadisatul Mufarohati dengan judul “Praktik Jual Beli Padi 
Secara Tebasan Perspektif Undang-undang Perlindungan Konsumen Studi 
Kasus di Desa Payaman Kecamatan Secang Kabupaten Magelang”.23  
                                                          
22
 Anisa Rahmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan (Petai, Duku, 
Dan Durian) Melalui Perantara (Studi Kasus di Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banja  
rnegara)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, 
STAIN Purwokerto, Purwokerto, 2014. 
23
 Sadisatul Mufarohati, “Praktik Jual Beli Padi Secara Tebasan Perspektif Undang-undang 
Perlindungan Konsumen (Studi Kasus di Desa Payaman Kecamatan Secang Kabupaten Magelang)”, 
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Skripsi yang ditulis oleh Sadisatul, penulis lebih menekankan pada 
perlindungan konsumen yang timbul akibat adanya jual beli tebasan, dalam 
skripsi tersebut penulis mengupas permasalahan terkait apakah hak-hak 
konsumen dalam jual beli padi tebasan terpenuhi dan juga hal tersebut 
ditinjau dari perlindungan konsumen terhadap fenomena yang terjadi dalam 
penyelesaian sengketa ganti rugi jual beli padi tebasan yang dilakukan di 
Desa Payaman tersebut. Berbeda dengan penelitian ini dimana penulis lebih 
menekankan pada praktek jual beli ubi jalar dan juga mengupas adanya 
sengketa yang timbul setelah adanya perjanjian jual beli tebasan tersebut. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 
yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala,24 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang akan memaparkan data 
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya. 
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lainnya, secara holistik (analisis secara keseluruhan) dan dengan cara 
                                                                                                                                                                     
Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2017. 
24
 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Ghalia Insonesia, 2002), hlm. 11 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.25 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh.26 Dalam penelitian ini, data yang diperlukan merupakan data 
primer maupun data sekunder.  
a. Data primer merupakan data penelitian langsung pada subjek sebagai 
sumber informasi yang diteliti,27  Data primer penelitian ini meliputi data 
lapangan yang berkaitan dengan praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan 
ditinjau dari Hukum Ekonomi Islam. Data primer diperoleh dengan cara 
mengadakan tanya jawab dengan informan langsung (penebas sebagai 
pembeli, dan petani sebagai penjual) 
b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain yaitu tidak 
langsung diperoleh dari subjek penelitiannya.28 Dalam hal ini data 
sekunder diperoleh dari sumber lain yang digunakan sebagai penunjang 
bagi data primer, di antaranya diperoleh dari buku-buku literatur (jurnal, 
catatatan, surat kabar, transkip, majalah dan sebagainya) juga media 
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi 
ini.  
                                                          
25
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2013), hlm. 6. 
26
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), hlm.172. 
27
 Lexy J. Moleong, Metodologi…, hlm. 26. 
28
 Saiffudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di wilayah Desa Puntukrejo Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar, hal tersebut dikarenakan masih 
dilakukannya praktik jual beli dengan sistem tebasan di wilayah tersebut dan 
dilakukan 90 hari pada tanggal 1 Desember 2018 – 28 Februari 2019. 
4. Teknik pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan penulis untuk 
keperluan penelitian ini adalah dengan teknik wawancara, survei untuk 
memperoleh data primer, dan didukung dengan data dokumentasi. 
a. Wawancara adalah tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara 
langsung,29 Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi 
terstruktur, wawancara ini dirasa lebih tepat dilakukan penelitian 
kualitatif daripada penelitian lainnya. Dalam wawancara ini pertanyaan 
bersifat terbuka namun ada batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan 
wawancara dapat diprediksi, fleksibel tapi tetap terkontrol, ada pedoman 
wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan penggunaan 
kata, dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena.30 
Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan 
jual beli ubi jalar sistem tebasan di Desa Puntukrejo Kecamatan 
                                                          
29
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Yogyakarta: UII Press, 2007), hal. 
55. 
30
 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial. (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2011), hlm. 121. 
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Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar, yaitu beberapa petani secara acak 
dan seluruh penebas yang berdomisili di wilayah Desa Puntukrejo dan 
pernah melakukan jual beli ubi jalar menggunakan sistem tebasan. 
b. Dokumentasi  adalah  teknik  pengumpulan  data  berupa  data-data  
tertulis seperti  catatan,  buku,  transkip,  majalah,  notulen, surat  kabar, 
agenda, dokumen dan sebagainya.31 Dalam penelitian ini dokumen 
yang digunakan yaitu, data pada penduduk Desa Puntukrejo 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar yang diperoleh dari 
perangkat desa, meliputi kondisi geografis, jumlah penduduk, jumlah 
petani, luas desa dan luas lahan pertanian. 
5. Teknik analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.32 Setelah penulis memperoleh data, 
selanjutnya diadakan penganalisaan sekaligus sebagai pembahasan. 
Adapun analisis yang dilakukan oleh penulis yaitu menggunakan 
metode induktif, metode dimana diawali dari hal-hal yang rinci dan bersifat 
individual di lapangan, kemudian menghasilkan suatu kesimpulan yang 
                                                          
31
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 188. 
32
 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 244. 
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bersifat umum,33 dengan cara mengamati langsung fakta yang ada di 
lapangan, dari fakta itu baru kemudian disimpulkan. Dengan demikian 
kebenaran yang diperoleh benar-benar berpijak pada dasar empirik yang 
kokoh karena didasarkan pada fakta yang valid.34 Adapun proses analisis data 
yaitu:35 
a. Data Reduction (Reduksi data), merangkum dan memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  
b. Data Display (Penyajian data), Setelah di reduksi data yang diperoleh 
akan disajikan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya. 
c. Conclusion Drawing/ verification (Penarikan Kesimpulan), setelah 
dilakukan redusi dan penyajian data langkah terakhir adalah penarikan 
kesimpulan 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelas, dalam penulisan 
penelitian ini disusun secara sitematis, yang masing-masing bab mencerminkan 
satu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan yaitu, sebagai berikut:  
BAB I Dalam bab ini penulis abstraksikan pokok-pokok permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini, sehingga dalam pembahasan selanjutnya 
dapat terarah sesuai dengan sistematika yang benar. 
                                                          
33
 Erwati Aziz, Metodologi Penelitian Hadis, (Surakarta: EFUDE PRESS, 2014), hlm. 70. 
34
 Ibid, hlm. 71.  
35
 Sugiyono, Metode…, hlm. 249-252. 
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Adapun hal yang disajikan adalah latar belakang masalah, perumusan 
masalah, signifikasi penulisan (tujuan dan manfaat), kajian teori, tinjauan pustaka 
metode penelitian, sistematika penulisan penelitian.  
BAB II Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang tinjauan umum 
mengenai  tinjauan  hukum ekonomi  Islam  terhadap konsep jual beli dan jual 
beli sistem tebasan yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 
rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli yang dilarang, dan prinsip-
prinsip dalam jual beli. Dalam konsep hukum ekonomi Islam penulis akan 
membahas terkait gharar dan maysir beserta ruang lingkupnya. 
BAB III Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi yang meliputi 
tentang letak georafis dan demografisnya, yang kemudian tentang pelaksanaan 
jual beli ubi jalar sistem tebasan dan tata cara menaksir (ilmu taksir) yang 
digunakan oleh penebas di wilayah Desa Puntukrejo, Kecamatan Ngargoyoso, 
Kabupaten Karanganyar. 
BAB IV Bab ini berisi analisis data, disini penulis kemukakan mengenai 
tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan 
yang dilakukan masyarakat Desa Puntukrejo, Kecamatan Ngargoyoso, 
Kabupaten Karanganyar. 
BAB V Dalam bab ini berisi penutup, penulis kemukakan tentang 
kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli 
1. Definisi Jual Beli 
Muamalat merupakan segala sesuatu yang berkenaan dengan jual-
beli, tukar menukar, dan lain-lain yang dapat bermanfaat kepada orang lain 
dengan hukum-hukum yang ditetapkan dalam syariat baik berdasarkan 
Quran, Hadis atau ijtihad  para ulama.1 Dalam Islam, akad jual beli yang 
dilakukan harus dijauhkan dari syubhat, gharar ataupun riba.2  
Adapun pengertian jual beli itu sendiri di antaranya adalah: 
a. Secara terminologi fiqh, jual beli disebut dengan al-bai‟ yang memiliki 
arti menjual, menukar, dan mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain. 3 
Lafal al-bai‟ dalam terminologi fiqh terkadang digunakan untuk 
pengertian lawannya, yaitu lafal as-Syira yang berarti membeli. Dengan 
begitu al bai‟ memiliki arti menjual sekaligus membeli atau dapat 
dikatakan dengan jual beli.4 
b. Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai (harta) secara ridha diantara kedua belah pihak, yang 
                                                          
1
 Hussein Bahreisj, Pedoman Fiqh Islam- Kitab hukum Islam dan tafsirnya, (Surabaya: Al-Ikhlas, 
1980), hlm. 167. 
2
 Abdul Sami‟ Al-Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam, terj. Dimyauddin Djuwaini, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 103. 
3
 Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Perspektf Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), hlm. 155.  
4
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: KENCANA, 2016), hlm. 101. 
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satu menerima benda-benda dari pihak lain sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah disepakati dan dibenarkan syara‟.5 Penukaran itu 
dilakukan karena ada manfaat yang diambil dari barang tersebut dan alat 
tukarnya pun dianggap sesuatu yang bernilai atau berharga.6 
c. Jual beli artinya adalah menukarkan barang dengan barang atau barang 
dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap 
orang lain atas dasar kerelaan kedua belah pihak.7  
Dari beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwa jual beli: 
a. Dilakukan oleh dua orang (dua sisi) yang keduanya saling melakukan 
tukar menukar. 
b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang (harta) atau yang dihukumi 
seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 
c. Sesuatu yang tidak berupa barang (harta) atau yang dihukumi sepertinya 
tidak sah untuk diperjualbelikan. 
d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah pihak 
memiliki sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain (antara penjual 
dengan pembeli) dengan adanya ketetapan jual beli dengan pemilikan 
yang abadi.8 
                                                          
5
 Waluyo, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2014), hlm. 5. 
6
 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 
hlm. 167. 
7
 Ibnu Mas‟ud, dan Zainal Abidin S., Fiqih Madzhab Syafi‟I Buku 2: Muamalat, Munakahat, 
Jinayat, ( Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), hlm. 22. 
8
 Syekh Abdurrahman as-sa‟di, dkk, Fiqh Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah, terj. 
Abdullah, (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), hlm. 143. 
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2. Dasar hukum jual beli 
Hukum dasar jual beli adalah halal. Dari kaidah dasar itu, 
bercabanglah kaidah lain yang melengkapinya, yakni hukum dasar jual beli 
adalah mubah (al-ashl fi al-bai‟ al-ibahah). Apabila hukum dasar muamalat 
secara umum adalah halal dan mubah, sebagaimana dirinci Al-Qur‟an dan 
Sunnah, maka ihwal jual beli (khususnya) ada nash Al-Qur‟an yang tegas-
tegas menghalalkannya, yang sekaligus membantah kaum Yahudi yang 
mengklaim bahwa riba itu sama seperti jual beli, atau sebaliknya bahwa jual 
beli sama dengan riba (tak ada bedanya).9 Adapun beberapa nash Al-Qur‟an 
maupun As-Sunnah terkait jual beli adalah: 
a. Adapun dalil-dalil dari Al-Qur‟an yang memperbolehkannya praktik 
jual beli adalah: 
 َّمََحأ َٔٱ ُ َّللَّٱ  ن  ٍ َج َو َّشَح َٔ  َعٱ  ٕ َث ِّشن … 
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 275).10 
 
   ٌَ َب ٌَُّٓأٱ 
 َأت َلَ ْإَُُياَء ٍَ ٌِزَّن  ٕ ُهُك  َيأ ْا  َٕ  ٍ َث ىَُكن ِث ىَُكُٱ 
 ن  َج  َِّلَإ ِمِط  ٌَ َُٕكت ٌَأ
  َِجت  ضاََشت ٍَع ًحَش  
  ىُكُ ِّي  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu”. (Q.S. An-Nisa‟ [4]: 29).11 
 
                                                          
9
 Yusuf Al-Qardhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 
hlm. 8. 
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2007), hlm. 47. 
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan…, hlm. 83. 
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Islam memerintahkan agar umatnya tidak memakan atau memiliki 
harta dengan cara yang batil, terkecuali dengan cara yang dihalalkan 
yaitu perniagaan dimana berlaku atas dasar suka sama suka dan rela12 
atau adanya keridhoan antara kedua belah pihak. Seperti sabda Nabi 
Muhammad SAW “Jual beli itu sah lantaran saling sepakat”13 Jual beli 
dimana semua jenis akadnya rusak juga dilarang oleh syara‟ baik karena 
adanya unsur riba ataupun gharar/ jahalah (tidak diketahui), atau karena 
kadar ganti yang rusak seperti minuman keras, babi, dan yang lainnya.14  
b. Adapun Hadits nabi yang menyatakan bahwa praktik jual beli adalah 
pekerjaan yang paling baik: 
Hadits dari Rifa‟ah bin Rafi‟: 
 ُم ًَ َع : َلَبق ؟َُتٍَْطأ ِتْسَكْنا َُّيأ َِمئُس ىهسٔ ٍّهع الله ىهص  ًَّ ِجَُّنا ٌَّ َأ
.ٍس ْٔ ُشْجَي ٍعٍْ َث ُّمُك َٔ  ِ َِذٍِث ِمُج َّشنا 
Artinya: 
“Bahwa Nabi SAW ditanya, „Mata pencaharian apa yang 
paling baik )afdhol)?‟ Beliau menjawab, „Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur‟ (terpuji).” 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim15 
  
  Hadits diatas secara jelas membolehkan adanya praktik 
perniagaan seperti jual beli, bahkan menurut Rasulullah sendiri, jual 
                                                          
12
 Muhamad Arifin bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam Berbiknis & Berdagang 
Sesuai Sunnah Nabi SAW, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 101.s 
13
 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), hlm. 92. 
14
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam, (Jakarta: 
AMZAH, 2017), hlm. 27. 
15
 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Syarah Bulughul Maram Fiqhul Islam (5), terj. Izzudin Karimi 
dkk,  (Jakarta: Darul Haq, 2007), hlm. 1. 
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beli adalah salah satu pekerjaan yang baik lagi terpuji, dan Rasulullah 
juga merupakan seorang pedagang di usia mudanya, beliau bahkan 
belajar berdagang pada usia 12 tahun.16 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 
alasan bahwa manusia tidak akan mampu memenuhi kebutuhan dirinya 
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik 
orang lain yang dibutuhkannya tersebut, harus diganti dengan barang 
lainnya  yang sesuai.17 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Penjual dan pembeli. Syaratnya adalah: 
1) Berakal. 
2) Tidak mubazir (bukan pemboros), sebab harta orang yang mubazir 
itu tangan walinya.   
3) Baligh (Minimal sudah berumur 15 tahun / dewasa). Anak kecil tidak 
sah transaksi jual belinya. Adapun anak-anak yang telah mengerti 
tetapi belum sampai pada umur yang dapat dikatakan dewasa, 
menurut pendapat sebagian ulama, mereka diperbolehkan berjual beli 
barang yang kecil-kecilan, karena jika hal tersebut tidak 
diperbolehkan, maka akan menjadi kesulitan, sedangkan dalam 
                                                          
16
 Hamzah, “Perjalanan Bisnis Rasulullah, Muhammad Sang Entreuprener” 
https://www.islampos.com/perjalanan-bisnis-rasulullah-muhammad-sang-entreuprener-64579/ Diakses 
pada 22 Februari 2019, Pukul 00.45. 
17
 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hlm. 75. 
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agama Islam sekali-kali tidak akan menetapkan suatu peraturan yang 
mendatangkan kesulitan bagi para pemeluk-pemeluknya. 18 
4) Dengan kehendak sendiri (bukan atas paksaan atau tekanan dari 
pihak lain).19  
b. Uang dan benda yang dalam transaksi, syaratnya yaitu:20 
1) Suci. Barang yang sifatnya najis tidak boleh (sah) dijual dan tidak 
boleh dijadikan uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang dan 
lainnya. 
2) Memiliki manfaat, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya. 
3) Barang itu dapat diserahkan, tidak sah menjual suatu barang yang 
tidak dapat diserahkan kepada pembeli. Misalnya ikan dalam laut, 
barang yang sedang dijaminkan, dan sebagainya 
4) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengusahakannya. 
5) Barang tersebut diketahui si penjual dan si pembeli, baik zat, bentuk, 
ukuran (kadar), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya 
tidak akan terjadi kecoh-mengecoh. 
c. Shigat (Lafaz ijab dan qabul) 
                                                          
18
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 279. 
19
 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 130. 
20
 Sulaiman Rasjid, Fiqh …, hlm. 279. 
25 
 
Ijab (Ijab adalah pernyataan yang timbul pertama dari salah 
seorang yang melakukan akad)21 diambil dari kata aujaba yang memiliki 
arti meletakkan, dari pihak penjual yaitu pemberian hak milik. Qabul 
yaitu orang yang menerima hak milik. 22 Jika penjual berkata “Saya jual 
barang ini sekian” maka itu adalah ijab, dan qabul adalah ucapan si 
pembeli, “Saya terima (saya beli) dengan harga sekian”. Apabila ijab dan 
qabul telah memenuhi persyaratannya, terwujudlah perizinan timbal balik 
yang direpresentasikan oleh ijab dan qabul sehingga substansi salah satu 
rukun dari akad pun terpenuhi.23 Ijab dan qabul harus ada dalam 
melaksanakan suatu perikatan (jual beli)24 
Shigat akad dapat dilaksanakan dengan cara lisan, tulisan, ataupun 
isyarat yang memberikan pengertian secara jelas tentang adanya ijab dan 
qabul, dan bisa juga berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan 
dalam ijab dan qabul.25 Menurut ulama, lafaz tersebut harus memenuhi 
syarat, yaitu:26  
a. Keadaan ijab dan qabul berhubungan. Artinya salah satu keduanya 
pantas menjadi jawaban dari orang lain. 
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b. Makna keduanya adalah mufakat. 
c. Tidak bersangkutan dengan yang lain. 
d. Tidak berwaktu, artinya tidak ada yang memisahkan antara 
keduanya. 
Syarat yang harus dipenuhi dalam setiap shigat atau ijab qabul adalah:27 
a. Maksud shigat itu harus jelas dan dapat dipahami. 
b. Ada kesesuaian antara ijab dan qabul. 
c. Ijab dan qabul dilakukan berturut-turut. 
d. Keinginan untuk melakukan akad pada saat itu. 
4. Syarat sahnya jual beli 
Suatu kegiatan jual beli tidak sah apabila tidak terpenuhinya syarat-
syarat dibawah ini:28 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak 
untuk melakukan transaksi merupakan syarat mutlak keabsahannya. 
b. Pelaku akad adakah orang yang dibolehkan melakukan akad. Yaitu 
orang yang telah baligh, berakal dan mengerti, maka dari itu jika yang 
melakukan akad merupakan anak dibawah umur, orang yang idiot atau 
gila, maka tidak sah kecuali dengan seizin walinya. Kecuali jika akad 
yang bernilai rendah seperti membeli permen, korek api dan lain 
sebagainya. 
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c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 
dimiliki tanpa seizin pemiliknya. 
d. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan oleh agama. Maka 
dilarang menjual barang yang diharamkan oleh agama, seperti khamr 
dan lainnya. 
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Maka tidak 
sah pula jika melakukan jual beli burung diangkasa, mobil hilang, 
karena tidak dapat diserahterimakan. 
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak pada saat akad. Maka 
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus 
melihat terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi barang 
tersebut. 
g. Harga harus jelas saat melakukan transaksi. Dalam artian harga barang 
yang diperjual belikan disepakati di awal. 
5. Jual Beli Yang Dilarang 
a. Jual beli yang dilarang dalam Islam, tetapi sah hukumnya, 
diantaranya:29  
1) Talaqqi rukban, praktek ini merupakan sebuah perbuatan seseorang 
dimana dia mencegat orang-orang yang membawa barang dari desa 
dan membeli barang tersebut sebelum sampai di pasar, Rasulullah 
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mencegah jual beli seperti ini dikarenakan untuk mencegah adanya 
kenaikan harga. 
2) Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi 
harga temannya guna memancing orang lain agar mau membeli 
barang temannya tersebut. 
3) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, contoh kasus ini 
adalah seseorang menyuruh penjual untuk menolak penawaran yang 
dilakukan oleh pembeli lain, agar barang tersebut dijual kepadanya 
dengan harga lebih tinggi.30 
4) Menjual diatas penjualan orang lain, seperti “Kembalikanlah saja 
barang itu kepada penjualnya, kemudian barangku saja yang kau 
beli dengan harga yang lebih murah”.31 
b. Jual beli yang terlarang dan batal hukumnya, diantaranya:32 
1) Jual beli yang dihukumi najis oleh agama atau syara‟ (anjing, 
berhala, khamr, bangkai binatang) 
2) Jual beli madhamin merupakan jual beli sperma hewan, dimana 
penjual membawa hewan pejantan, lalu dikawinkan dengan betina, 
dan anak hasil perkawinan tersebut adalah milik si pembeli. 
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3) Jual beli mudaqih, yaitu menjual janin hewan yang masih berada 
dalam kandungan induknya. 
4) Jual beli muhaqallah, baqallah memiliki arti tanah, sawah dan 
kebun. Maksudnya disini adalah jual beli suatu tanaman yang masih 
di ladang atau sawah, misalnya melakukan transaksi jual beli 
tanaman tertentu (bahan makanan pokok) seperti padi, dengan 
sejumlah makanan tertentu. Hal ini dilarang dikarenakan adanya 
persengketaan riba.  
5) Jual beli mukhadarah, merupakan jual beli buah-buahan yang 
belum pantas untuk dipanen. Seperti menjual rambutan yang masih 
hijau. Hal ini karena barang (rambutan) tersebut masih samar. 
6) Jual beli muammassah, yaitu jual beli yang dilakukan dengan 
sentuh menyentuh barang yang dijual. Misalnya saat ke pasar 
kemudian memegang kain tersebut, dan diharuskan membeli kain 
tersebut karena telah menyentuhnya. Hal tersebut dilarang karena 
merugikan salah satu pihak dan juga mengandung tipuan. 
7) Jual beli munabadzah, merupakan jual beli lempar melempar seperti 
lemparkan apa yang ada padamu nanti juga akan kulemparkan 
semua yang ada padaku. Jika dilakukan maka akan terjadi jual beli. 
30 
 
Jual beli itu diharamkan dikarenakan adanya gharar dan tidak 
adanya ijab dan qabul.33 
8) Jual beli Mulamasah, mengusap kain atau baju, maka wajib 
membelinya.34 
9) Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah 
dengan buah yang kering. Seperti menjual padi yang kering dengan 
bayaran padi yang basah. 
10) Jual beli bersyarat, yaitu jual beli dimana barang yang akan dijual 
apabila ada hal lain sebagai syarat seperti saya beli mobil ini darimu 
jika kamu jual motor itu padaku. 
11) Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 
12) Jual beli gharar, sebuah jual beli yang mengandung unsur ketidak 
tahuan atau ketidakpastian (Jahalah) antara dua pihak yang 
bertansaksi, atau jual beli sesuatu objek akad tidak diyakini dapat 
diserahkan.35 merupakan jual beli samar sehingga ada kemungkinan 
adanya penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam yang 
atasnya kelihatan bagus akan tetapi di bawahnya jelek. 
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13) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual. Seperti 
seseorang yang menjual suatu benda, namun ada yang dikecualikan 
dari salah satu bagiannya. 
14) Dilarang menjual makanan hingga dua kali ditakar. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan 
takaran yang telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia 
tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran 
yang pertama. 
B. Khiyār 
1. Pengertian Khiyār 
a. Secara terminologi, Khiyār menurut para ulama fiqh (sayyid Sabiq) yaitu 
mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungan atau membatalkan (jual 
beli). Menurut Wahbah al-Zuhaily, khiyār adalah hak pilih bagi salah satu 
atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk 
melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati  sesuai 
dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi.
36
 
b. Khiyār menurut ulama fiqh adalah suatu keadaan yang menyebabkan aqid 
memiliki hak untuk memutuskan akadnya, yakni menjadikan atau 
membatalkannya jika Khiyār ru‟yah‟ atau hendaklah memilih di antara dua 
barang jika Khiyār ta‟ yin.37 
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2. Jenis-jenis Khiyār 
Hak Khiyār ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 
melakukan transaksi secara perdata supaya tidak dirugikan dalam 
transaksinya, sehingga kemaslahatan yang dituju dapat tercapai dengan 
sebaik-baiknya.
38
 Adapun jenis-jenis Khiyār yaitu: 
a. Khiyār Majlis, secara etimologi berarti tempat duduk.39 Tempat duduk 
yang dimaksud di sini adalah tempat berlangsungnya jual beli. Menurut 
Ulama Fiqh Khiyār majlis adalah hak bagi semua pihak yang melakukan 
akad untuk membatalkan akad selagi masih berada di tempat akad dan 
kedua belah pihak belum berpisah. Keduanya saling memilih sehingga 
muncul kelaziman dalam akad. Dengan demikian, akad akan menjadi 
lazim, jika kedua belah pihak telah berpisah atau memilih. Hanya saja, 
Khiyār majlis tidak dapat berada pada setiap akad. Khiyār majlis hanya 
ada pada akad yang sifatnya pertukaran, seperti jual beli, upah mengupah, 
dan lain-lain.
40
 
b. Khiyār „Aib (cacat), merupakan hak untuk membatalkan atau 
melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihak yang berakad, apabila 
terdapat suatu cacat pada objek yang diperjualbelikan, dan cacat itu tidak 
diketahui pemiliknya ketika akad berlangsung. Misalnya, seseorang 
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membeli telur ayam 1 kg, kemudian 1 butir di antaranya telah busuk, atau 
ketika dipecahkan telah menjadi anak ayam. Hal ini sebelumnya tidak 
diketahui baik oleh penjual ataupun pembeli. Dalam kasus seperti ini, 
menurut pakar fiqh ditetapkan hak Khiyār bagi pembeli.41 Jadi, dalam 
Khiyār „aib itu apabila terdapat bukti cacat pada barang yang dibelinya, 
pembeli dapat mengembalikan barang tersebut dengan meminta ganti 
barang yang baik, atau kembali barang dan uang.
42
 Disyaratkan untuk 
tetapnya khiyār „aib setelah diadakan penelitian yang menunjukan:43 
a) Adanya „aib setelah akad atau sebelum diserahkan, yakni aib tersebut 
telah lama ada (saat masih di tangan penjual) 
b) Pembeli tidak mengetahui adanya cacat ketika akad dan ketika 
menerima barangnya 
c) Pemilik barang tidak mensyaratkan agar pembeli membebaskan jika 
ada cacat. Dengan demikian, jika penjual mensyaratkannya, tidak ada 
khiyār. Jika pembeli membebaskannya, gugurlah hak dirinya. Hal ini 
sesuai pendapat ulama Hanafiyah. 
Ulama Syafi‟iyah, Malikiyah, dan menurut salah satu riwayat 
dari Hanabilah berpendapat bahwa penjual tidak sah minta dibebaskan 
kepada pembeli kalau ditemukan aib, apabila aib tersebut sudah 
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diketahui oleh keduanya, kecuali jika „aib tidak diketahui oleh 
pembeli. 
c. Khiyār Ru‟yah (melihat), merupakan hak pilih bagi pembeli untuk 
menyatakan berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap suatu 
objek yang belum ia lihat ketika akad berlangsung,
44
 dapat dikatakan juga 
bahwa khiyār ru‟yah merupakan hak pembeli untuk membatalkan akad 
atau tetap melangsungkannya.
45
 Namun jumhur ulama mengemukakan 
syarat berlakunya khiyār ru‟yah, yaitu:46 
a) Objek yang dibeli tidak dilihat pembeli ketika akad berlangsung. 
b) Objek akad itu berupa materi, seperti tanah, rumah dan kendaraan. 
c) Akad itu sendiri mempunyai alternatif untuk dibatalkan, seperti jual 
beli dan sewa menyewa. 
Apabila syarat-syarat itu tidak terpenuhi, menurut jumhur ulama, 
maka khiyār ru‟yah tidak berlaku. Apabila akad ini dibatalkan berdasarkan 
khiyār ru‟yah¸maka pembatalan harus memenuhi syarat-syarat berikut 
ini:
47
 
a) Hak khiyār masih berlaku bagi pembeli. 
b) Pembatalan itu tidak berakibat merugikan penjual, seperti pembatalan 
hanya dilakukan pada sebagian objek yang diperjualbelikan, dan 
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c) Pembatalan diketahui oleh pihak penjual. 
d. Khiyār syarat, merupakan hak pilih yang dijadikan syarat oleh penjual dan 
pembeli atau salah seorang dari keduanya sewaktu terjadi akad untuk 
meneruskan atau membatalkan akadnya itu, agar dipertimbangkan setelah 
sekian hari. Lama syarat yang diminta paling lama 3 hari.
48
 Jika pada 
waktu yang telah ditentukan telah berakhir dan akad tidak difasakhkan, 
maka jual beli wajib dilangsungkan. Khiyār batal dengan ucapan dan 
tindakan si pembeli terhadap barang yang ia beli, dengan jalan 
mewakafkan, menghibahkan, atau membayar harganya, karena yang 
demikian itu menunjukkan kerelaannya.
49
 
e. Khiyār ta‟yin, merupakan hak pilih bagi pembeli dalam menentukan barang 
yang berbeda kualitas dalam jual beli.
50
 
C. Gharar 
Gharar atau transaksi yang meragukan merupakan basis untuk perjudian 
dan karenanya dilarang. Transakasi yang meragukan atau tidak pasti secara jelas 
akan mengakibatkan hasil yang tidak adil atau tidak fair bagi setiap pihak yang 
terlibat didalamnya.51 
1. Definisi Gharar 
Beberapa definisi mengenai Gharar, yaitu: 
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a. Gharar merupakan kata benda yang seakar dengan ghurur dimana dalam 
bahasa Indonesia terkadang diterjemahkan dengan tipu muslihat atupun 
tipu daya. Dari segi bahasa gharar merupakan kata benda yang bersifat 
pasif (bersifat lazim) karena menunjukkan akibat, yaitu ketidakjelasan.52  
b. Gharar artinya bahaya, resiko, menanggung resiko atau kondisi yang 
penuh dengan ketidakpastian. Gharar terjadi karena seseorang sama 
sekali tidak dapat mengetahui kemungkinan kejadian sesuatu sehingga 
bersifat perjudian (game of change).53  
c. Secara operasional, gharar dapat diartikan, kedua belah pihak dalam 
transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek 
transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, waktu penyerahan dan harga 
barang sehingga pihak kedua dirugikan.54  
d. Gharar  sendiri  menurut  Ibn Taimiyah mempunyai banyak pengertian, 
antara lain: pertama, sesuatu yang tersembunyi baik akibatnya, 
rahasianya, atau segala sesuatunya. kedua, sesuatu yang tidak jelas 
antara mulus atau cacatnya sehingga dengan demikian maksud dari 
diadakannya akad bisa tercapai atau tidak.55 
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Kesimpulan dari sejumlah definisi tersebut bahwa al gharar itu 
mencakup dua bentuk. Pertama, keragu-raguan dan kebimbangan, yakni 
keragu-raguan dan kebimbangan antara keberadaan dan keberhasilan objek 
jual beli dengan ketiadaannya. Kedua, ketidaktahuan, yakni sesuatu yang 
tidak diketahui sifat, ukuran, dan lain- lainnya. 56  
Sedangkan jual beli gharar berarti sebuah jual beli yang mengandung 
unsur ketidakpastian (jahalah) antara dua pihak yang bertransaksi, atau jual 
beli sesuatu yang objek akad tidak diyakini dapat diserahkan.57 
2. Dasar hukum Gharar 
a. Adapun dalil-dalil dari Al-Qur‟an yang melarang adanya praktik gharar,  
Firman Allah adalah: 
 ًبقٌَِشف إُهُْكَأِتن ِوب َّكُحْنا َىِنإ َبِٓث إُنُْذت َٔ  ِمِطَبجْنِبث ْىَُكٍُْ َث ْىَُكنا َٕ َْيأ إُهُْكَأت َلَ َٔ
 ٌَ ٕ ًُ َهَْعت ُْىتَْ َأ َٔ  ِىْث ِْلِْبث ِسبَُّنا ِلا َٕ َْيأ ٍْ ِي 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui” (Qs. al- Baqarah [2]: 188).58 
b. Adapun Sunnah (Hadits) yang yang melarang adanya praktik gharar 
adalah: 
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 ِعٍْ َث ٍْ َع َٔ  ِحبَصَحْنا ِعٍْ َث ٍْ َع َى
َّهَس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُ َّالله ىَّهَص ِ َّالله ُلُٕسَس َىْ  ِسَشَغْنا  
Artinya: 
“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli al-
hashah (dengan melempar batu) dan jual beli gharar.” (HR Muslim) 
 
 ِسَشَغْنا ِعٍْ َث ٍْ َع َىَٓ  ىهسٔ ٍّهع الله ىهص  ًَّ ِجَُّنا ٌَّ
َأ ,َحَشٌْ َُشْ ًَِثأ ٍْ َع 
 : ٍحَدَبٌِص ًِف َٔ.ِحبَصَحْنا َٔ  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah bahwasannya Nabi SAW melarang jual beli 
yang tidak jelas (membahayakan). Dalam salah satu riwayat ditambahi 
kata “dan jual beli berdasarkan hitungan kerikil.” (shahih Muslim).59 
 
3. Tingkatan Gharar 
Menurut para ulama, gharar itu berbeda-beda jenis dan tingkatannya, yaitu:60 
a. Gharar Berat, gharar berat adalah gharar yang bisa dihindarkan dan 
menimbulkan perselisihan di antara para pelaku akad. Gharar jenis ini 
berbeda-beda, sesuai kondisi dan tempat, standar gharar ini dikembalikan 
kepada tradisi („urf ). Jika pasar mengategorikan gharar tersebut adalah 
gharar berat, maka gharar itu juga berat menurut syariah. Gharar ini 
mengakibatkan akad menjadi tidak sah (fasid). Contoh gharar berat 
adalah menjual buah-buahan yang belum tumbuh, menyewakan (ijarah) 
suatu manfaat barang tanpa batas waktu, memesan barang (akad salam) 
untuk barang yang tidak pasti ada pada waktu penyerahan. 
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b. Gharar Ringan, gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan 
dimaklumi menurut tradisi pebisnis („urf tujjar) sehingga pelaku akad 
tidak dirugikan dengan gharar tersebut. Gharar ringan ini diperbolehkan 
menurut Islam sebagai rukhsah (keringanan) dan dispensasi khususnya 
bagi pelaku bisnis. Karena gharar ini tidak bisa dihindarkan dan 
sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar ringan ini. 
Contoh gharar ringan itu seperti membeli rumah tanpa melihat 
fondasinya, menjual buah-buahan yang ada didalam tanah, menyewakan 
rumah dalam beberapa bulan yang berbeda-beda jumlah harinya, menjual 
sesuatu yang hanya bisa diketahui jika dipecahkan atau dirobek. 
Larangan akad (antara lain jual-beli) gharar mencakup:  
a. Gharar yang terjadi pada objek transaksi, seperti jual beli hewan yang 
melarikan diri maupun jual beli kambing yang tidak tertentu dari 
segerombolan kambing. 61   
1) Bentuk dan jenis objek akadnya tidak diketahui dengan jelas, 
contohnya seperti menjual mobil tanpa diketahui modelnya. 
2) Objek akadnya tidak ditentukan, contohnya menjual sebidang tanah 
tanpa ditentukan tempat dan letaknya. 
3) Sifat objek akadnya tidak diketahui, seperti menjual barang yang tidak 
ada di tempat tanpa dijelaskan sifat-sifatnya. 
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4) Jumlah barang tidak diketahui, seperti bai‟ al-jazaf yaitu jual beli 
barang yang ditaksir jumlahnya tanpa diketahui secara pasti 
jumlahnya. Bai‟ al-jazaf  hukumnya tidak sah kecuali jika memenuhi 
syarat-syarat: 
a) Barang yang dijual terlihat waktu akad disepakati. 
b) Barang tersimpan (mahruz). 
c) Yang disepakati untuk dijual adalah jumlah keseluruhan bukan 
satu per satu. 
Dengan syarat-syarat tersebut, maka bai‟ al-jazaf diperbolehkan, 
karena unsur ghararnya termasuk kategori gharar ringan dan 
ditolerir.62 
5) Ketidakmampuan dalam penyerahan barang, jika pada suatu jual beli 
barang (objek akad) tidak dapat diserahkan, maka jual beli yang 
dilakukan otomatis tidak sah. 
6) Tidak adanya penglihatan (ru‟yah) atas objek akad, para fuqaha 
berselisih pendapat terhadap boleh tidaknya menjual barang atau 
objek akad yang tidak terlihat („ain ghaibah), sebagian mereka 
berpendapat tidak boleh menjual „ain ghaibah secara mutlak 
meskipun sifat dan karakternya sudah diketahui dengan pasti, maka 
merupakan suatu keharusan menurut mereka melihat langsung objek 
akad yang akan dijual pada waktu akad berlangsung, ini adalah 
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pendapat Imam Syafi‟i yang baru (Jadid), dengan alasan menjual 
objek akad yang tidak dapat dilihat adalah gharar, dan mengetahui 
sifat barang tidaklah cukup sebagai syarat sahnya jual beli menurut 
mereka. 
Namun sebagian dari mereka membolehkan melakukan „ain 
ghaibah, mazhab Maliki memberikan beberapa syarat yang dapat 
menjauhkan dari unsur gharar, kemudian jumhur fuqaha berselisih 
pendapat dalam kelaziman  transaksi semacam ini. Mazhab Hanafi 
dan Syafi‟i berpendapat dalam satu sisi jual beli semacam ini tidak 
lazim. Berhak bagi pembeli untuk membatalkan atau melanjutkan 
akad setelah melihat objek akad (adanya hak Khiyār ru‟yah) 
walaupun ia mendapati barang seperti dengan apa yang ia kehendaki, 
karena jika tidak melihat objek akad, maka akan mengurangi 
kesempurnaan kesepakatan akad (Shafqah), dan karena dalam jual 
beli ini dikenal transaksi Khiyār ru‟yah, maka tidak diperbolehkan 
untuk tidak menggunakan mekanisme Khiyār.63 
b. Gharar yang terjadi pada sisi subjeknya (subjek hukum atau pihak yang 
berakad/‟aqid). 64 
c. Gharar yang terjadi pada pernyataan transaksi (Shigat al-„aqd),  
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1) Menggabungkan dua transaksi dalam satu transaksi, contohnya 
seperti menjual barang dengan harga seribu secara tunai atau dengan 
dua ribu secara tidak tunai, tanpa ditentukan salah satu dari dua 
pilihan tersebut.65 
2) Akad jual-beli dengan objek yang tidak pasti, seperti pelemparan 
(bai‟ al-hashah). 66 Yakni Seorang penjual / pembeli melemparkan 
kerikil dan pakaian yang mana saja yang terkena lemparan kerikil 
tersebut, maka pakaian tersebut harus dibelinya tanpa merenung 
terlebih dahulu, juga tanpa adanya hak Khiyār setelahnya.67 
4. Jenis-jenis Gharar 
 fuqaha memerinci gharar menjadi beberapa jenis, yaitu:68 
a. Gharar fil wujud, yakni spekulasi keberadaan, seperti menjual sesuatu 
anak kambing, padahal induk kambing belum lagi bunting. 
b. Gharar fil hushul, yakni spekulasi hasil, seperti menjual sesuatu yang 
sedang dalam perjalanan, belum sampai ke tangan penjual. 
c. Gharar fil miqdar, yakni spekulasi kadar, seperti menjual ikan yang 
terjaring dengan sekali jaring sebelum dilakukannya penjaringan. 
d. Gharar fil jinsi, yakni spekulasi jenis, seperti menjual barang yang tidak 
jelas jenisnya. 
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e. Gharar fish shifah, spekulasi sifat, seperti menjual barang yang 
spesifikasinya tidak jelas. 
f. Gharar fiz zaman, spekulasi waktu, seperti menjual barang yang masa 
penyerahannya tidak jelas. 
g. Gharar fil makan, spekulasi tempat, seperti menjual barang yang tempat 
penyerahannya tidak jelas. 
h. Gharar fit ta‟yin, spekulasi penentuan barang, seperti menjual salah satu 
baju dari dua baju, tanpa dijelaskan mana yang hendak dijual. 
5. Ciri-ciri spekulan (untung-untungan) 
Kegiatan spekulasi tidak berbeda dengan kegiatan mengambil resiko 
(risk taking acting) yang biasanya dilakukan oleh seorang ahli (pelaku bisnis), 
namun ada yang membedakan spekulan dengan seorang ahli dari derajat 
ketidakpastian yang dihadapinyna, yaitu:69 
a. Spekulan berani menghadapi sesuatu yang derajat ketidakpastiannya 
tinggi tanpa perhitungan. 
b. Spekulan adalah game of chance, sedangkan bisnis adalah game of skill. 
c. Seseorang dianggap spekulatif apabila ia ditenggarai memiliki motif 
memanfaatkan ketidakpastian tersebut untuk keuntungan jangka pendek. 
 
D. Maisir 
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Terkait dengan perjudian (maisir), orang Arab Jahiliyah mempunyai 
kebiasaan menyimpan tiga buah anak panah di dalam ka‟bah yang dibalut kertas 
atau kain bertuliskan lakukanlah, jangan lakukan, dan kosong. Biasanya 
sebelum melakukan perjalanan jauh, mereka menemui juru kunci ka‟bah dan 
minta diambilkan salah satu anak panah. Bila yang terambil anak panah 
bertuliskan lakukanklah, mereka akan melakukan perjalanan jauh dan 
menganggap perjalanan mereka akan mendapat keselamatan. Ini merupakan 
game of change yang dilakukan tanpa usaha.70 Adapun maisir sendiri yaitu: 
1. Definisi Maisir 
d. Maisir secara etimologi bermakna mudah. Maisir merupakan bentuk 
objek yang diartikan sebagai tempat untuk memudahkan sesuatu. 
Dikarenakan seseorang yang seharusnya menempuh jalan yang susah 
payah akan tetapi mencari jalan pintas, walaupun hal tersebut 
bertentangan dengan nilai serta aturan syariah. Dalam kitab Al-Mu‟jam 
al-Wasith, kata maisir di-muradif-kan dengan kata qimar (Setiap bentuk 
permainan yang mengandung unsur pertaruhan/ judi).71 
e. Maisir merupakan sesuatu yang mengandung unsur judi yaitu melakukan 
tindakan tertentu untuk mengambil keputusan secara gambling tanpa 
disertai dengan data yang mendukung.72 
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f. Kata maisir tidak menunjukan kata benda, akan tetapi merupakan kata 
sifat. Dari segi bahasa, ulama menjelaskan bahwa maisir merupakan satu 
akar dengan kata al-yusr yang berarti mudah al-suhulah atau 
mendapatkan sesuatu tanpa usaha nyata yang sungguh-sungguh atau 
tanpa susah payah.  Dalam terminologi muamalah, al-maisir berarti 
untung-untungan atau perjanjian untung-untungan. Menurut Imam Syafi‟i 
maisir merupakan suatu kegiatan yang mengharuskan pelakunya 
kehilangan harta miliknya atau mendapatkan harta dari pihak lain.73 
g. Imam Ibnu Abidin menerangkan bahwa maisir adalah cara memindahkan 
kepemilikan harta yang bersifat untung-untungan, manipulasi, dan/atau 
penipuan.74 
2. Dasar Hukum Keharaman Maisir  
a. Adapun dalil-dalil dari Al-Qur‟an yang melarang adanya praktik 
maisir,  Firman Allah adalah: 
  َسٌ َٔ  ٔ ََك ُٕن  ٍِ َع ٱ  ن  ً َخ ِش  َٔٱ  ن  ٍ ًَ  ِشِس   ُمق   ب ًَ ِٓ ٍِف  
 ِثإ  ى   شٍِجَك   ََُي َٔ ُِعف  ِسبَُِّهن 
  ِثإ َٔ  ب ًَ ُٓ ًُ   َكأ َُشج ٍِي   فََّ 
 ب ًَ ِٓ ِع   َسٌ َٔ َٔ  ٔ ََك ُٕن اَربَي   ٌَ ُِٕقفٌُُ  ُِمق ٱ 
 ن  فَع  َٕ 
  َزَك َِكن  ٍُ ٍَُِّجٌ ٱ ُ َّللَّ  ُىَُكن ٱ   ل  ٌَ ِت   ىُكَّهََعن  ُشََّكَفَتت ٌَ ٔ ٩١٢   
Artinya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah 
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Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir 
(QS. Al-Baqarah (2): 219)75 
 
   ٌَ َب ٌَُّٓأٱ  ٕ َُُياَء ٍَ ٌِزَّن ب ًَ ََِّإ ْاٱ 
 ن  ً َخ َٔ  ُشٱ  ن  ٍ ًَ َٔ  ُشِسٱ َ  ل َٔ  ُةبَصَٱ َ  ل  ص 
 َن  جِس ُى  س 
  ٍ ِّي  ِم ًَ َعٱ  ٍ َّشن 
 َط َف ٍِٱ  ج  ىُكَّهََعن ُُِِٕجَُت   ُفت ٌَ ُِٕحه٢٩  
 ُذٌُِشٌ ب ًَ ََِّإٱ  ٍ َّشن 
 َط  ٍ َث َِعقٌُٕ ٌَأ ٍُ ُىَُكُٱ  ن  َذَع َٔ  َح َٔٱ  ن  َغج  بَض ًِف َءٱ  ن  ً َخ ِش
 َٔٱ  ن  ٍ ًَ  ىُك َّذَُصٌ َٔ  ِشِس   كِر ٍَع ِشٱ ِ َّللَّ ٍِ َع َٔ  ٱ  ٕ َه َّصن  ِح   َمَٓف  ٌَ َُٕٓتُ ُّي ُىتََأ٢١   
 
Artinya: 
90. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan  
91. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar 
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu) 
(QS. Al-Ma‟idah (5): 90-91)76 
 
 Dalam QS. Al-Baqarah (2): 219 dan QS. Al-Ma‟idah (5): 90-91 dapat 
dilihat bahwa ayat tentang haramnya maisir dilakukan secara bertahap (tadrij) 
yaitu bahwa maisir diharamkan secara tidak tegas pada QS. Al-Baqarah (2): 
219, akan tetapi dalam QS. Al-Ma‟idah (5): 90-91 terdapat perintah yang 
tegas untuk menjauhi maisir.77  
3. Pembagian Maisir 
Imam Malik berpendapat bahwa maisir dibagi menjadi dua, yaitu:78 
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a. Maisir yang berupa permainan yang diharamkan (maisir al-lahw/al-lahw 
al-muharram), seperti permainan catur dan lotere, meskipun tanpa harta 
(yang dipertaruhkan). 
b. Maisir yang berupa pengundian (maisir al-qimar/al-qimar al-
muharram), yaitu upaya manusia untuk mendapatkan harta yang bersifat 
untung-untungan. 
Pada masa jahiliah terdapat berbagai bentuk permainan judi, dalam 
hal ini judi (al-maisir) pada masa jahiliah terbagi atas dua bentuk yaitu:79 
a. Al-Mukhatarah, judi dalam bentuk ini yaitu dimana dua orang laki-laki 
atau lebih menempatkan harta dan istri mereka masing-masing sebagai 
taruhan dalam suatu permainan. Orang yang berhasil memenangkan 
permainan itu berhak atas harta dan istri dari pihak yang kalah. Harta dan 
istri yang telah menjadi hak milik pemenang itu dapat diperlakan 
sekehendak hatinya. Jika dia menyukai kecantikan perempuan itu, dia 
akan mengawininya, namun jika tidak menyukainya, perempuan itu 
diambilnya sebagai budak atau gundik, bentuk ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Annas. 
b. Al-Tajzi‟ah, dimana permainannya adalah sebagai berikut, yaitu 
sebanyak 10 orang laki-laki bermain kartu yang terbuat dari potongan-
potongan kayu (ketika itu belum ada kertas). Kartu yang disebut Al-zam 
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adan al-aqlam itu berjumlah 10 buah, yaitu al-faz berisi 1 bagian, at-
tau‟am dua bagian, ar-raqib tiga bagian, al-halis empat bagian, an-nafis 
lima bagian, al-musbil enam bagian, dan al-mu‟alli berisi tujuh bagian, 
yang merupakan bagian terbanyak. Sedang kartu as-safih, al-manih, dan 
al-waqd merupakan kartu kosong, jadi jumlah keseluruhannya dari 10 
nama kartu tersebut adalah 28 buah. 
Kemudian seekor unta dipotong menjadi 28 bagian sesuai dengan 
jumlah isi kartu tersebut. Selanjutnya kartu dengan nama-nama sebanyak 
10 buah itu dimasukkan ke dalam sebuah karung dan diserahkan kepada 
seseorang yang dapat dipercaya. Kartu itu kemudian  dikocok dan 
dikeluarkan satu persatu hingga habis. Setiap peserta mengambil daging 
unta itu sesuai dengan ini atau bagian yang tercantum dalam kartu 
tersebut, mereka yang mendapat kartu kosong (3 orang), dinyatakan 
sebagai pihak yang kalah dan merekalah yang harus membayar unta 
tersebut. Sedangkan mereka yang menang, sedikitpun tidak mengambil 
mengambil daging unta hasil kemenangan itu, melainkan seluruhnya 
dibagi-bagikan kepada orang-orang miskin.  
Mereka yang menang saling membanggakan diri dan melibatkan 
pula suku atau kabila mereka masing-masing. Di samping itu pula, 
mereka mengejek dan menghina pihak yang kalah dengan menyebut-
nyebut dan melibatkan pula kabila mereka. Tindakan mereka ini selalu 
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berakhir dengan perselisihan, percecokan, bahkan saling membunuh dan 
peperangan.80 
Dalam QS. Al-Baqarah (2): 219 menjelaskan bahwa maisir dan 
khamr mengandung dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, akan 
tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya. Manfaat yang dimaksud, 
khususnya mengenai al-maisir adalah manfaat yang hanya dinikmati oleh 
pihak yang menang, hal ini dipahami melalui bentuk al-maisir pada masa 
jahiliyah, dimana pada bentuk permainan al-mukhatarah pihak yang 
menang bisa memperoleh harta kekayaan yang dijadikan taruhan dengan 
mudah, sedang pada bentuk al-tajzi‟ah, pihak yang menang merasa 
bangga. Akan tetapi pada ayat ini ditegaskan bahwa al-maisir dipandang 
sebagai salah satu dosa-dosa besar yang dilarang agama.81 
 
4. Perbedaan Maisir dengan Gharar 
Al gharar adalah “ketidakpastian”, maksudnya adalah dalam transaksi 
muamalah adalah “ada sesuatu yang ingin disembunyikan oleh sebelah pihak 
dan hanya boleh menimbulkan rasa ketidakadilan serta penganiayaan kepada 
pihak lain.” Secara sederhananya, gharar adalah semua jual beli yang 
mengandung ketidakjelasan atau keraguan tentang komoditas yang menjadi 
objek akad, ketidakjelasan akibat, dan bahaya yang mengancam antara 
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untung dan rugi (pertaruhan atau perjudian). Dalam Islam, gharar adalah 
perkara yang dilarang dan haram hukumnya karena sangat merugikan salah 
satu pihak yang lain.82 
Sedangkan maisir secara harfiah bermakna judi (spekulasi). Secara 
teknis maisir adalah setiap permainan yang didalamnya disyaratkan sesuatu 
berupa materi yang diambil dari pihak yang kalah kepada pihak yang 
menang. Suatu permainan dapat dikategorikan judi, jika memenuhi 3 unsur: 
1. Taruhan harta/materi yang berasal dari kedua pihak yang berjudi. 
2. Permainan yang digunakan untuk menentukan pemenang dan yang kalah. 
3. Pihak yang menang mengambil harta sebagian atau seluruhnya yang 
menjadi taruhan, sedangkan pihak yang kalah kehilangan hartanya.83 
Dalam membandingkan definisi gharar dan maisir secara istilah 
nampak ada bentuk kemiripan. Kalimat maisir dan qimar lebih khusus dari 
gharar sebab tidaklah diragukan bahwa maisir dan qimar itu adalah gharar. 
Karena itu para ulama setiap maisir adalah gharar dan tidak setiap gharar 
adalah maisir. Contoh: Menjual pohon yang belum jelas hasilnya adalah 
gharar, tapi tidak bisa digolongkan dalam maisir. 84 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DESA PUNTUKREJO & PRAKTIK JUAL BELI UBI 
JALAR SISTEM TEBASAN 
 
A. Letak dan Kondisi Geografis Desa Puntukrejo 
Desa Puntukrejo merupakan suatu wilayah (kelurahan) yang ada di 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. Luas wilayah Desa Puntukrejo 
adalah 268,59 ha.1 Desa Puntukrejo dikelilingi oleh beberapa desa, bagian utara 
berbatasan dengan Desa Nglegok, bagian Timur berbatasan dengan Desa Berjo, 
bagian selatan berbatasan dengan Desa Karang dan sebelah barat berbatasan 
Dengan Harjosari.2 Jarak Desa Puntukrejo dari Ibu Kota Kecamatan sejauh 4 
Km, dari Ibu Kota Kabupaten sejauh 18 Km, dan jarak dari Ibu Kota Propinsi 
sejauh 134 Km.3 
Desa Puntukrejo berada di bawah kaki Gunung Lawu, di desa tersebut 
terdapat 8 dusun dengan 7 dukuh dan 7 RW,4 jika memasuki Desa Puntukejo dari 
arah barat maka akan melewati jalanan beraspal yang berkelok naik turun dengan 
di kiri dan kanan jalan akan disuguhkan rumah-rumah penduduk dan persawahan 
dengan berbagai buah-buahan, tanaman atau sayur-sayuran yang tumbuh subur 
dengan udara yang sejuk alami. 
                                                          
1“Kecamatan Ngargoyoso dalam Angka 2017” dikutip dari 
http://www.karanganyarkab.go.id/wp-content/uploads/2018/01/KECAMATAN-NGARGOYOSO-
DALAM-ANGKA-2017.pdf diakses pada 16 Januari 2019, hlm. 12. 
2
 Monografi Desa Puntukrejo Tahun 2017 
3
 Ibid. 
4
 “Kecamatan Ngargoyoso dalam Angka 2017” dikutip dari http://www..., hlm. 17. 
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B. Keadaan Demografi Desa Puntukrejo 
Penduduk yang mendiami Desa Puntukrejo pada tahun 2017 berjumlah 
+/- 4.172 orang dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2.091 orang dan 
penduduk perempuan berjumlah 2.081 orang.5 Berikut adalah tabel yang 
menampilkan banyaknya penduduk Desa Puntukrejo berdasarkan umur dan jenis 
kelamin:  
Tabel 1 
Keadaan Penduduk Desa Puntukrejo Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin 
 
Keadaan Penduduk Desa Puntukrejo Berdasarkan Kelompok Umur dan 
Jenis Kelamin 
No. Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 00 – 04 tahun 155  149  304 
2 05 – 09 tahun 167 176 343 
3 10 – 14 tahun 179 158 337 
4 15 – 19 tahun 171 152 323 
5 20 – 24 tahun 203 177 380 
6 25 – 29 tahun 198 186 384 
7 30 – 34 tahun 188 198 386 
8 35 – 39 tahun 177 159 336 
9 40 – 44 tahun 130 144 274 
10 45 – 49 tahun 145 146 291 
11 50 – 54 tahun 111 111 222 
12 55 – 59 tahun 80 70 150 
13 60 tahun – keatas 190 145 335 
Sumber: monografi desa Puntukrejo tahun 2017 
                                                          
5
 Monografi desa Puntukrejo tahun 2017 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa usia paling banyak adalah pada laki-
laki yaitu di usia produktif kisaran 20-24 tahun sebanyak 203 orang dan 
perempuan di usia kisaran 30-34 tahun yaitu sebanyak 198 orang. 
Adapun sarana pendidikan yang terdapat di wilayah Desa Puntukrejo 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Sarana Pendidikan yang Terdapat di Puntukrejo 
 
Sarana Pendidikan yang Terdapat di Puntukrejo 
No. Jenis Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 1 (PAUD Aisyiah Cahaya Cemerlang) 
2 TK 2 (TK Puntukrejo 1 & TK Puntukrejo 2) 
3 SD 2 (SDN 01 Puntukrejo & SDN 02 Puntukrejo) 
4 SMK 1 (SMK N Ngargoyoso) 
Sumber: Adi Winarno, Staf Kelurahan, Wawancara pribadi, Pada 11 Februari 2019 Pada 08.30 
– 08.45. 
 
 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sarana pendidikan yang 
ada di Desa Puntukrejo sudah memadai, bahkan sudah ada Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) negeri yang setara dengan SMA. 
 Di Desa Puntukrejo juga belum tersedianya sekolah yang berbasis 
keislaman, hanya dalam jenjang PAUD yang berbasis keislaman, mengingat 
mayoritas warga Desa Puntukrejo adalah masyarakat muslim, hal tersebut sangat 
disayangkan jika kedepannya masih belum ada fasilitas pendidikan yang berbasis 
keislaman. 
 Adapun jumlah penduduk masyarakat Desa Puntukrejo menurut 
tingkat pendidikan penduduk adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Puntukrejo 
 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Penduduk Desa Puntukrejo 
Tingkat Pendidikan Tamat Sedang 
Menempuh 
SD 483 270 
SLTP 315 177 
SLTA 635 610 
D1 12 19 
D2 28 7 
D3 32 6 
S1 58 29 
S2 2 5 
SLB A - 3 
Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa / 
Kelurahan, (Karanganyar: PMD Kabupaten Karanganyar, 2017), hlm. 2. 
 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 
Desa Puntukrejo dapat dikatakan bagus, meskipun ada banyak masyarakat yang 
hanya menuntaskan pendidikannya di jenjang Sekolah Dasar (SD), namun tidak 
sedikit pula yang berhasil mengenyam pendidikan sampai pada jenjang Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), bahkan ada pula yang mencapai tingkatan Strata 
2 (S2). 
C. Keadaan Sosial Budaya 
Adapun sarana peribadatan yang ada di wilayah Desa Puntukrejo adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Sarana Peribadatan yang ada di Wilayah Desa Puntukrejo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: monografi desa Puntukrejo tahun 2017 
 
 Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa fasilitas peribadatan yang paling 
banyak di Desa Puntukrejo adalah masjid, hal tersebut dikarenakan mayoritas 
masyarakat di wilayah tersebut beragama Islam, dan juga ada beberapa mushola 
yang memudahkan masyarakat muslim untuk menjalankan kewajibannya. Di 
wilayah tersebut juga terdapat satu tempat ibadah berupa gereja, mengingat juga 
ada masyarakat yang menganut agama lain selain Islam, hal tersebut guna 
memudahkan umat Kristen ataupun Katholik untuk beribadah. Akan tetapi di 
wilayah tersebut tidak di dirikan pura ataupun vihara dikarenakan tidak adanya 
umat Hindu dan Budha. 
D. Keadaan Sosial Ekonomi 
Dikarenakan Desa Puntukrejo berada di kaki gunung lawu, hal tersebut 
memungkinkan banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai petani ataupun 
buruh tani, namun tidak dapat dipungkiri juga, di Desa Puntukrejo banyak 
Sarana Peribadatan yang ada di Wilayah Desa 
Puntukrejo 
No. Sarana Jumlah 
1 Masjid 14 buah 
2 Mushola/ Surau 4 buah 
3 Gereja 1 buah 
4 Pura - 
5 Vihara - 
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masyarakat yang berprofesi selain petani, diantaranya adalah seperti pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 5 
Mata Pencaharian di Desa Puntukrejo 
 
Mata Pencaharian di Desa Puntukrejo 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 522 orang 
2 Buruh Tani 743 orang 
3 TKI 4 orang  
4 Pengusaha 104 orang 
5 Buruh Industri 99 orang 
6 Buruh Bangunan 104 orang 
7 Pedagang 301 orang 
8 Pengangkutan 38 orang 
9 PNS/ TNI/ Polri 79 orang 
10 Pensiunan 41 orang 
 Sumber: “Kecamatan Ngargoyoso dalam Angka 2017” dikutip dari 
http://www.karanganyarkab.go.id/wp-content/uploads/2018/01/KECAMATAN-NGARGOYOSO-
DALAM-ANGKA-2017.pdf diakses pada 16 Januari 2019, hlm. 44-48.  
 
Meskipun mayoritas penduduk Desa Puntukrejo berprofesi sebagai petani 
dan buruh tani, namun dapat dikatakan bahwa masyarakat desa puntukrejo dapat 
mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Adapun berbagai tanaman yang 
terdapat di sektor pertanian dan perkebunan di wilayah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 6 
Sektor Pertanian dan Perkebunan di wilayah Desa Puntukrejo 
 
Sektor Pertanian dan Perkebunan di wilayah Desa 
Puntukrejo 
No. Jenis Tanaman Luas 
1 Padi dan Palawija 9 ha 
2 Jagung 5 ha 
3 Bawang Putih 5 ha 
4 Bawang Merah 2 ha 
5 Ubi-ubian 27 ha 
6 Tanaman Buah-buahan 2 ha 
7 Sayur-sayuran 28 ha 
8 Sawi 10 ha 
9 Bawang Daun 6 ha 
10 Cengkeh 2 ha 
Sumber: “Kecamatan Ngargoyoso dalam Angka 2017” dikutip dari 
http://www.karanganyarkab.go.id/wp-content/uploads/2018/01/KECAMATAN-NGARGOYOSO-
DALAM-ANGKA-2017.pdf diakses pada 16 Januari 2019, hlm. 44-48. 
 
Dari data yang telah disajikan di atas, Desa Puntukrejo dalam sektor 
pertanian dan perkebunan jenis tanaman yang paling banyak ditanami adalah 
sayur-sayuran, adapun sayur-sayuran yang terdapat di wilayah tersebut biasanya 
berupa cabai, sledri, tomat dan lain sebagainya, tak lupa juga ubi-ubian, jenis 
ubi-ubian biasanya adalah ubi jalar, diikuti dengan tanaman lain seperti sawi, 
padi dan palawija, bawang daun dan banyak lainnya. 
E. Keadaan Sosial Keagamaan 
Adapun jumlah penduduk desa Puntukrejo menurut agama yang 
dianutnya adalah: 
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Tabel 7 
Jumlah Penduduk Menurut Agama di wilayah Desa Puntukrejo 
 
Jumlah Penduduk Menurut Agama di 
wilayah Desa Puntukrejo 
No. Jenis Agama Jumlah 
1 Islam 4121 
2 Kristen 50 
3 Katholik 1 
4 Hindu - 
5 Budha - 
Sumber: monografi desa Puntukrejo tahun 2017 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 90% lebih penduduk Desa 
Puntukrejo beragama Islam, diikuti dengan kristen sebanyak 50 orang dan 
seorang Katholik, akan tetapi dalam perayaan-perayaan hari spesial bagi tiap-tiap 
agama, agama lain akan saling menghormati. Jadi, dalam melakukan setiap 
kegiatan apapun, masyarakat tidak memandang dari agama apa orang lain, 
namun hanya ada kerja sama dan gotong royong, sehingga timbulah kerukunan 
antar umat beragama. 
Agama mayoritas yang ada di Desa Puntukrejo tersebut yaitu Islam 
memunculkan banyaknya agenda ataupun kegiatan-kegiatan yang 
mempersatukan masyarakat dan pendalaman agama Islam, Adanya TPA (Taman 
Pendidikan Al-Quran) di setiap dusun di Desa Puntukrejo, diadakannya acara 
tahunan Takbir keliling saat hari besar Islam dan terkadang diselenggarakan 
agenda Pengajian akbar ataupun lomba-lomba antar TPA untuk seluruh warga 
Desa Puntukrejo, dari hal tersebut memunculkan adanya hubungan-hubungan 
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sosial yang timbul yang menyebabkan semakin eratnya persatuan warga Desa 
Puntukrejo. 
F. Praktik Jual Beli Ubi Jalar Sistem Tebasan 
Jual beli dengan sistem tebasan adalah suatu rutinitas jual beli yang 
dilakukan masyarakat Desa Puntukrejo dalam melakukan penjualan hasil 
pertanian, biasanya berupa ubi jalar. Mudahnya penjualan dengan sistem tebasan 
membuat masyarakat Desa Puntukrejo menerapkan sistem tersebut dikarenakan 
lebih simpel dan tidak memakan banyak waktu, biaya ataupun tenaga. Adapun 
data yang didapat oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Objek dan Subjek Jual Beli 
Objek jual beli yang dilakukan masyarakat desa Puntukrejo 
Ngargoyoso dalam sistem tebasan berupa ubi jalar, mangga, jeruk, alpukat 
dan lainnya, namun dalam penelitian ini terkhusus pada ubi jalar. Adapun 
dalam praktiknya ini, ubi jalar yang di perjualbelikan masih terkubur di 
dalam tanah, dimana antara penjual dan pembeli tidak mengetahui terkait 
bentuk, ukuran, dan lain sebagainya. Mayoritas penduduk melakukan proses 
panen ubi jalar atau proses jual beli pada saat usia 4,5-5,5 bulan tergantung 
pada kesepakatan antara penjual dan pembeli. Adapun penyebab kurang 
bagusnya ubi jalar yang di panen disebabkan oleh hama tikus, langas (sejenis 
hama) dan wabah lainnya.
6
 
                                                          
6
 Bapak Suradi, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 28 Januari 2019, pukul 16.30 - 17.05. 
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Adapun subjek jual beli ubi jalar sistem tebasan merupakan penduduk 
asli wilayah Puntukrejo, yang semuanya adalah petani, termasuk pembelinya 
(penebas). Dimana penjual dan pembeli adalah orang yang sudah paham dan 
mengerti tentang jual beli.
7
 
2. Ijab dan qabul 
Dalam melakukan transaksi jual beli ubi jalar sistem tebasan ijab dan 
qabul yang digunakan berupa ucapan dari penjual dan pembeli atau dapat 
dikatakan secara lisan, tidak ada satupun antara penjual dan pembeli 
melakukan akad secara tertulis. Akad lisan biasanya ucapan berupa “Ini lahan 
2000 m
2 saya beli 6 juta rupiah dengan DP 1 juta”, lalu penjual berkata 
“baiklah, saya jual ubi jalarnya dengan harga tersebut”, namun sebelum 
terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli ada proses tawar menawar 
terlebih dahulu.  
Proses akad dapat dilakukan dirumah petani, penebas atau bahkan di 
sawah. Adapun sistem pembayaran juga berbeda-beda: pertama, pembayaran 
lunas ketika ubi jalar belum dipanen. Kedua, pembayaran dengan uang muka 
atau DP. Ketiga, pembayaran lunas setelah ubi jalar dipanen. 
                                                          
7
 Ibu Sartini , Ibu Rumah Tangga / Penjual Ubi Jalar, wawancara pribadi, 29 Januari 2019, 
pukul 17.00 - 17.30. Ibu Sri Suwarsi, Petani / Penjual Ubi Jalar, wawancara pribadi, 31 Januari 2019, 
pukul 16.30 - 17.05. Bapak Sutardi, Petani & Peternak, wawancara pribadi, 31 Januari 2019, pukul 
17.15 – 17.40. Bapak Cipto Tukiman, Petani, wawancara pribadi, 17 Februari 2019, pukul 17.00 – 
17.20. Ibu Patmo, petani, wawancara pribadi, 18 Februari 2019, pukul 07.05 - 07.22. Bapak Stefano 
Ngadiyono, Kepala dusun & Petani, wawancara pribadi, 24 Februari 2019, pukul 16.40 – 17.10. 
Bapak Hadi Wiyono, petani, wawancara pribadi, 26 Februari 2019, pukul 16.50 – 17.25. Bapak 
Suwarso, petani, wawancara pribadi, 26 Februari 2019, pukul 17.30 – 17.50. 
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Kebanyakan dari penjual tidak memberikan hak memilih (melanjutkan 
atau membatalkan akad) kepada pembeli (penebas) setelah ubi jalar dipanen. 
Akan tetapi penjual (petani) mengaku bahwa penebas juga meminta uang 
ganti rugi jika hasil penjualan ubi jalarnya tidak sesuai taksiran penebas, 
sebagai contoh ubi jalar ditaksir akan laku 5 juta dan uang muka (DP) 
diberikan kepada petani 500 ribu, akan tetapi saat masa panen tiba dan ubi 
jalar yang didapat penebas saat dijual tidak sesuai, hanya laku 4 juta. Maka 
penebas akan memotong uang sisa pembayaran menjadi 4 juta (seharusnya 
4,5 juta, dengan DP 500 ribu) dan mau tidak mau petani menyetujuinya 
dengan berat hati. 
Ada beberapa petani (penjual) mengaku pernah mengalami 
keterlambatan pada pembayaran, tidak sesuai dengan kesepakatan di awal. 
Bahkan ada yang mengaku bahwa pembeli membawa kabur hasil panen ubi 
jalarnya tanpa membayar terlebih dahulu. Tidak hanya pada keterlambatan 
pembayaran, petani juga mengeluh akan keterlambatan pada masa panennya. 
Petani  mengeluh dikarenakan jika masa panen ubi jalar tidak sesuai 
kesepakatan, maka petani terpaksa akan mengulur waktu untuk menanami 
dengan sayuran baru setelah usai pemanenan ubi jalar.
8
 
 
 
 
                                                          
8
 Ibid.  
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G. Cara Melakukan Penaksiran (Ilmu Taksir) Menurut Penebas 
Dalam melakukan penaksiran ubi jalar yang akan dipanen, penebas 
memiliki beberapa cara, yaitu:
9
 
1. Melalui umur ubi jalar, yang berkisar 4,5 – 5,5 bulan. 
2. Melalui urutan sayuran/ tanaman yang ditanam oleh petani sebelum di tanami 
ubi jalar. 
3. Melalui penghitungan sesuai luas lahan dengan harga ubi jalar yang ada di 
pasaran. 
4. Dengan cara mengambil sampel secara acak pada beberapa tempat. 
5. Dengan cara melihat pada bentuk dan karakteristik pada tanaman terutama 
pada daun ubi jalar. 
6. Tergantung pada musim, biasanya akan bagus saat ditanam pada musim hujan 
dan panen pada musim kemarau. 
                                                          
9
 Bapak Suwardi, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 23 Desember 2018, jam 16.00 – 
16.30. Bapak Narso, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 19 Januari 2019, pukul 15.45 - 16.24. 
Bapak Suradi, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 28 Januari 2019, pukul 16.30 - 17.05. Bapak 
Sardi, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 29 Januari 2019, pukul 15.45 - 16.18. Bapak Darto 
(Gipuk), Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 29 Januari 2019, pukul 16.20 - 16.53. 
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BAB IV 
PRAKTIK JUAL BELI UBI JALAR SISTEM TEBASAN DITINJAU DARI 
HUKUM EKONOMI ISLAM  
 
Problematika masyarakat yang berhubungan dengan hal duniawi selalu 
berubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi, maka dari itu sebuah 
kemaslahatan selalu menjadi poin utama dalam penyelesaian masalah-masalah yang 
ada dengan cara berpegang teguh pada prinsip-prinsip umum yang terdapat dalam 
syariat Islam sebagai pandangan hidup masyarakat Islam. Dari hal tersebut penulis 
terdorong untuk melakukan anaslisis berdasarkan pada hukum ekonomi Islam terkait 
praktik Jual beli ubi jalar sistem tebasan yang terjadi di wilayah Puntukrejo 
kecamatan Ngargoyoso. 
A. Analisis Praktik Jual Beli Ubi Jalar Sistem Tebasan yang dilakukan 
masyarakat desa Puntukrejo Ngargoyoso 
1. Analisis Terhadap Subjek dan Objek Jual Beli Tebasan Ubi Jalar 
Dalam bab II yang telah penulis paparkan diatas terkait rukun-rukun 
dalam jual beli, diantaranya yaitu penjual dan pembeli, di lapangan penulis 
menemukan bahwa keduanya (penjual / petani dan pembeli / penebas) telah 
terpenuhi syarat-syaratnya untuk diperbolehkan melakukan akad jual beli ubi 
jalar dengan sistem tebasan. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pihak penjual dan pembeli telah memiliki kompetensi untuk melakukan 
aktivitas jual beli tersebut, yakni dengan kondisi yang sudah akil balig serta 
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memiliki kemampuan untuk memilih, dikarenakan tidak akan sah apabila 
dilakukan oleh anak kecil ataupun orang yang berada dibawah pengampuan. 
Selain itu kedua belah pihak, baik penjual ataupun pembeli juga telah 
memiliki kecakapan bertindak (berakal), sehingga pihak-pihak tersebut dapat 
mempertanggungjawabkan perbuatannya secara hukum. 
Objek jual beli harus halal ataupun suci, memiliki manfaat, barang 
yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan, merupakan kepunyaan si 
penjual, dan diketahui oleh penjual dan pembeli (baik zat, bentuk, kadar dan 
sifat-sifatnya), seperti kriteria yang telah dipaparkan sedikit diatas, bahwa 
ubi jalar merupakan barang yang suci dan memiliki manfaat, dan tentu ubi 
jalar tersebut merupakan kepemilikan si penjual (petani) karena mereka yang 
menanam dan merawatnya, akan tetapi problematikanya yaitu, barang 
tersebut tidak dapat diserahkan pada saat akad, harus dipanen sendiri oleh 
pembeli dan kualitas seperti zat, bentuk, kadar dan kuantitasnya kedua belah 
pihak tidak mengetahuinya secara keseluruhan, bahkan penebas sebagai 
pembeli hanya melihat ubi jalarnya secara acak, yang dimana hal tersebut 
memungkinkan adanya kesalahan ataupun dapat dikatakan sampel yang 
dilihat tidak dapat menjelaskan ataupun memperlihatkan semua kondisi ubi 
jalarnya, dikarenakan saat beda tanaman (ubi jalar satu dengan yang lainnya) 
dapat dipastikan kualitasnya juga berbeda. Seperti kata Narso salah satu 
penebas di wilayah Puntukrejo “Awalnya lahannya bagus, tapi pas dipanen 
banyak jeleknya. Kadang lahannya jelek pas dipanen banyak yang bagus, itu 
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barang didalam tanah. Padi saja yang kelihatan bisa rugi.”1 Masa panen ubi 
jalar juga saat ubi jalar sudah menginjak usia panen/ layak panen sekitar 4,5-
5,5 bulan. 
2. Analisis akad jual beli Tebasan Ubi Jalar 
Hal terpenting dan yang paling pokok dalam sebuah akad adalah 
adanya ijab dan qabul, adapun keadaan ijab dan qabul-nya harus 
berhubungan seperti yang telah penulis paparkan pada materi sebelumnya, 
dalam praktik jual beli ubi jalar sistem tebasan yang terjadi di Puntukrejo, 
ijab dan qabul sendiri dilakukan dalam suatu tempat, bisa dirumah penjual 
(petani) ataupun rumah pembeli (penebas), bahkan bisa juga di sawah 
tergantung pada pertemuan yang telah disepakati kedua belah pihak, yang 
artinya akad ijab qabul yang dilakukan berturut-turut dan tidak berwaktu 
(tidak ada yang memisahkan diantara keduanya / ijab dan qabul). Selain itu 
ijab dan qabul yang diucapkan keduanya berupa kata-kata atau perbuatan 
yang pada intinya menyatakan untuk menjual dan membeli barang (ubi jalar) 
dimana makna keduanya adalah untuk mufakat.  
Dalam kesepakatan antara penjual dan pembeli, proses pembayaran 
ada beberapa macam diantaranya yaitu: pertama, pembayaran lunas ketika 
ubi jalar belum dipanen. Kedua, pembayaran dengan uang muka atau DP dan 
yang ketiga, pembayaran lunas setelah ubi jalar dipanen.  
                                                          
1
 Narso, Penebas Ubi Jalar, wawancara…, pukul 15.45 - 16.24 
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Meskipun di depan pada saat akad ada tawar menawar, akan tetapi 
dikarenakan penebas (pembeli) menaksir jumlah yang masih di dalam tanah 
tidak sesuai dengan hasil yang didapat menyebabkan kerugian, dan akhirnya 
meminta ganti rugi (bantuan dana) kepada petani (penjual) yang 
menyebabkan petani sebagai penjual juga merasa dirugikan, meskipun pada 
akhirnya mayoritas petani ikut membantu  meringankan kerugian tersebut, 
akan tetapi tetap saja hal tersebut tetap merugikan bagi pihak-pihak yang 
terlibat. 
Adapun alur jual beli tebasan ubi jalar seperti dibawah ini: 
Pertama, penebas sebagai pembeli mengetahui bahwa ubi jalar di 
sebuah lahan telah layak dipanen atau belum, jika telah layak panen, maka 
penebas mencari pemilik lahan dan melakukan penawaran dengan petani 
selaku pemilik lahan. Setelah terjadinya proses tawar menawar bahwa petani 
menyetujui harga jual yang ditawarkan oleh penjual, kemudian terjadilah 
akad jual beli (deal) dan penetapan hari pembongkaran ubi jalar, juga 
penetapan pembayaran (berapa besaran DP yang diinginkan petani) dan 
kapan sisa pembayaran akan diterima oleh petani (biasanya satu hari 
sebelum pembongkaran, tepat saat pembongkaran, atau setelah ubi jalar 
dijual) hal tersebut tergantung pada kesepakatan antara petani dan penebas, 
namun mayoritas petani memilih pelunasan pembayaran satu hari sebelum 
pembongkaran (panen) ubi jalar dilakukan. Ada segelintir oknum penebas 
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yang tidak baik, dimana sisa hasil pembayaran tidak dilakukan (lari dari 
tanggung jawab) yang akhirnya membuat petani merasa sangat dirugikan. 
Kedua, setelah pelunasan dilakukan, lalu ubi jalar dipanen oleh 
penebas menggunakan tenaga bayaran dari penebas. Kemudian penebas 
menjual hasil panen yang dibelinya, apabila ternyata hasil panen tidak sesuai 
perkiraan maka beberapa penebas mengeluh kepada petani, bahkan sebagian 
dari penebas meminta sedikit bantuan untuk meringankan kerugian yang 
dideritanya (bantuan dalam hal ini yaitu uang) yang diakibatkan tidak 
sesuainya hasil taksiran oleh penebas. 
B. Pandangan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Ubi Jalar Sistem 
Tebasan di Desa Puntukrejo Ngargoyoso 
Telah dijelaskan dalam syari’at Islam bahwa akad jual beli merupakan 
segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, 
seperti wakaf, talak, pembebasan atau sesuatu yang pembentukannya 
membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan dan gadai.
2
 
Seperti yang terdapat dalam Q.S. An Nisa ayat ke 29 dibawah ini: 
َٰٓ   يَٰٓ ا هُّي أٱَٰٓ ءَٰٓ  نيِذَّنَٰٓ
 أ تَٰٓ  لََٰٓ ْاُىن  مآَٰ ُىهُكَٰٓ م أَٰٓ ْآَٰ  ىَٰٓ ي بَٰٓمُك نَِٰٓبَٰٓمُك نٱَٰٓ
 نَٰٓ  بَٰٓ َِّلَإَِٰٓمِطََٰٰٓٓ  ِجتَٰٓ  نىُك تَٰٓن أًَٰٓة  ز
َٰٓ ضا  ز تَٰٓن  عََٰٰٓٓ
  مُكن ِّمَٰٓ٩٢َٰٓ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 29).3 
 
                                                          
2
 Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 43-44. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan…, hlm. 83. 
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Akad jual beli bisa dengan bentuk ucapan maupun perbuatan dan dengan 
landasan suka sama suka seperti pada dalil diatas. Bentuk ucapan atau perkataan 
terdiri dari ijab yaitu kata yang keluar dari penjual seperti ”saya jual” dan qabul 
yaitu ucapan yang keluar dari pembeli seperti ucapan “saya beli”. Sedangkan 
bentuk perbuatan yaitu muᾱthoh (saling memberi) yang terdiri dari perbuatan 
mengambil dan memberi seperti penjual memberikan barang dagangan kepada 
pembeli dan pembeli memberikan harga yang wajar (telah ditentukan).
4
 Semua 
hal yang telah dipaparkan diatas telah dipenuhi oleh subjek yang melakukan akad 
jual beli ubi jalar di wilayah Puntukrejo. 
Ada 2  jual beli yang dilarang oleh hukum Islam, yang pertama dilarang 
dalam Islam tapi sah hukumnya, dan jual beli ubi jalar sistem tebasan tidak 
masuk dalam salah satu kategori jual beli yang dilarang oleh hukum tetapi sah 
hukumnya. Yang kedua adalah jual beli yang diarang oleh hukum Islam dan batal 
hukumnya, jual beli ubi jalar sistem tebasan tidak termasuk dalam jual beli 
muhaqallah, baqallah, mukhadarah, ataupun muzabanah. Akan tetapi dalam 
praktiknya jual beli ubi jalar sistem tebasan tidak diterapkannya hak khiyār oleh 
penjual sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan adanya unsur gharar. 
Terdapat indikasi bahwa jual beli ubi jalar sistem tebasan masuk ke dalam 
kriteria jual beli yang dilarang dan batal hukumnya, yaitu masuk dalam jual beli 
gharar, karena: 
                                                          
4
 Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin, Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah, 
(Bandung: Kaki Langit, 2004), hlm. 245. 
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1. Jika dilihat pada praktiknya yang ditemukan oleh peneliti di lapangan, dan 
jika disinkronkan dengan pengertian gharar dimana ”kedua belah pihak 
dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi 
objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, waktu penyerahan dan harga 
barang sehingga pihak kedua dirugikan
5
 dan juga sesuatu yang tidak jelas 
antara mulus atau cacatnya sehingga dengan demikian maksud dari 
diadakannya akad bisa tercapai atau tidak.
6
  
َٰٓ  مَّه  س  وَِٰٓهْي ه  عَُٰٓ َّاللََّٰٓىَّه  صَِٰٓ َّاللََُّٰٓلىُس  رَٰٓى هَِٰٓر  ز  غْنآَِٰعْي بَْٰٓن  ع  وَِٰٓةا  ص  حْنآَِٰعْي بَْٰٓن  ع  
Artinya: 
“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli al-
hashah (dengan melempar batu) dan jual beli gharar.” (HR Muslim) 
 
 Bahkan rasulullah sendiri telah meriwayatkan suatu hadis yang secara 
tegas melarang jual beli gharar. Namun ada pendapat ulama yang 
membolehkan melakukan praktik ini dikarenakan bahwa jual beli buah-
buahan yang ada didalam tanah merupakan suatu gharar ringan yang dapat 
ditolerir karena sulit dihindari dan menurutnya pelaku akad tidak dirugikan 
dengan adanya gharar ini, realitasnya yang peneliti dapatkan di lapangan, 
banyak pelaku akad yang merasa dirugikan, baik dari sisi penjual maupun 
dari sisi pembeli karena jual beli ubi jalar sistem tebasan banyak hal tidak 
terduga yang sulit untuk diprediksi oleh pihak yang berakad. 
                                                          
5
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan…, hlm. 77. 
6
 Achmad Hijri Lidinillah dan Imron Mawardi, “Praktik Gharar Pada Hubungan Bisnis Umkm-
Eksportir Furnitur Di Jepara”, JESTT, Vol. 2, No. 2, 2015, hlm. 110. 
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a. Jika diperdalam lagi dari sisi akad, subjek, dan objek akad, maka dapat 
dikatakan bahwa jual beli ubi jalar sistem tebasan ini terdapat gharar 
pada sisi objeknya, menurut kriteria yang penulis paparkan pada bab II 
dimana “Jumlah barang tidak diketahui, seperti bai‟ al-jazaf yaitu jual 
beli barang yang ditaksir jumlahnya tanpa diketahui secara pasti 
jumlahnya. Bai‟ al-jazaf  hukumnya tidak sah kecuali jika memenuhi” 
dan jual beli ubi jalar sistem tebasan di wilayah Puntukrejo tidak dapat 
terpenuhi syaratnya yaitu bahwa ”Barang yang dijual terlihat waktu 
akad disepakati” dikarenakan pada saat akad berlangsung objek akad 
yaitu ubi jalar masih tertanam di dalam tanah dan belum dilakukan 
pemanenan. 
b. Gharar fish shifah, spekulasi sifat, seperti menjual barang yang 
spesifikasinya tidak jelas. Jika dikatakan bahwa spesifikasinya jelas atau 
tidak, jual beli ubi jalar sistem tebasan di wilayah Puntukrejo dapat 
dikatakan jelas, yaitu yang diperjualbelikan ubi jalar. Akan tetapi yang 
menjadi problematika adalah kualitas dan kuantitas barang tersebut (ubi 
jalar) tidak dapat dipastikan kejelasannya. 
2. Jual beli ubi jalar sistem tebasan yang terjadi di wilayah Puntukrejo sedikit 
mengarah pada bentuk maisir yang berupa pengundian (maisir al-qimar/al-
qimar al-muharram), yaitu upaya manusia untuk mendapatkan harta yang 
bersifat untung-untungan. Dimana penjual dan pembeli mengatakan bahwa 
jual beli ubi jalar sistem tebasan itu untung-untungan dikarenakan barang 
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didalam tanah, tidak terlihat, akan tetapi meskipun begitu mayoritas pembeli 
(penebas) telah berupaya melakukan pengamatan, pengambilan sampel dan 
lain sebagainya demi menghindari kerugian, akan tetapi realitasnya hal 
tersebut terkadang tetap tidak dapat dihindari adanya kerugian pada salah 
satu pihak dikarenakan barang yang didapat terkadang tidak sesuai dengan 
yang diharapkan, jika hal tersebut terjadi bukan hanya pembeli saja yang 
rugi, akan tetapi penjual juga, dikarenakan penjual memberikan beberapa 
uangnya untuk menutup sedikit kerugian yang didapat pembeli. 
Akan tetapi ulama dalam membandingkan definisi gharar dan maisir 
secara istilah nampak ada bentuk kemiripan. Kalimat maisir dan qimar lebih 
khusus dari gharar sebab tidaklah diragukan bahwa maisir dan qimar itu 
adalah gharar. Karena itu para ulama menyatakan bahwa setiap maisir 
adalah gharar dan tidak setiap gharar adalah maisir. Contoh: Menjual pohon 
yang belum jelas hasilnya adalah gharar, tapi tidak bisa digolongkan dalam 
maisir.
7
 
Dari pernyataan tersebut diatas, maka jual beli ubi jalar sistem tebasan 
yang dilakukan masyarakat wilayah Puntukrejo termasuk dalam kategori 
gharar dan bukan maisir, untuk menghindari adanya gharar seharusnya 
diterapkan hak khiyār oleh penjual. 
                                                          
7
 Rachmad Syafe’i, Pengantar Fiqh…, hlm. 162 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari uraian yang telah penulis paparkan dalam skripsi ini, maka terdapat 
beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai jawaban atas masalah yang 
telah dirumuskan, diantaranya: 
1. Pertama, dalam hal jual beli ubi jalar sistem tebasan di desa Puntukrejo ijab 
dan qabul dilakukan dalam suatu tempat, bisa di rumah penjual (petani) 
ataupun rumah pembeli (penebas), bahkan bisa juga di sawah tergantung 
pada pertemuan yang telah disepakati kedua belah pihak, yang artinya akad 
ijab qabul yang dilakukan berturut-turut dan tidak berwaktu (tidak ada yang 
memisahkan diantara keduanya / ijab dan qabul). 
Proses panen ubi jalar (dilakukannya jual beli pada saat usia 4,5-5,5 
bulan yang artinya telah memenuhi syarat untuk dipanen), dalam 
kesepakatan antara penjual dan pembeli. Proses pembayaran ada beberapa 
macam diantaranya yaitu: pertama, pembayaran lunas ketika ubi jalar belum 
dipanen. Kedua, pembayaran dengan uang muka atau DP ketiga, 
pembayaran lunas setelah ubi jalar dipanen. Namun di saat mengalami 
kerugian mayoritas penebas meminta bantuan dana untuk meringankan 
kerugiannya dari petani, juga tidak di terapkannya hak untuk memilih 
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melanjutkan atau membatalkan akad setelah pembongkaran ubi jalar (hak 
khiyār). 
2. Kedua, jika ditinjau dari hukum ekonomi Islam, bahwa jual beli ubi jalar 
sistem tebasan yang dilakukan masyarakat desa Puntukrejo dalam praktiknya 
terdapat unsur gharar, dikarenakan objek jual beli yaitu ubi jalar tidak 
diketahui spesifikasinya baik kualitas ataupun kuantitasnya, dan jika 
diterapkan hak khiyār untuk pembeli maka unsur gharar bisa dihindari, akan 
tetapi pada praktiknya hak khiyār tidak praktikkan. Akan tetapi jual beli ubi 
jalar sistem tebasan tidak termasuk dalam kategori maisir. 
B. Saran 
Jual beli secara tebasan merupakan kebiasaan masyarakat desa 
Puntukrejo, namun realitasnya kedua belah pihak sering dirugikan, mungkin 
sistem beli yang dilakukan oleh penebas perlu diadakan sedikit perubahan, 
seperti yang penulis paparkan di bab III ada segelintir penebas yang melakukan 
penimbangan terlebih dahulu sebelum memberikan uang kepada petani, dan 
nyatanya itu tidak menghalanginya dalam melakukan jual beli tebasan yang 
dilakukannya, artinya dalam menghindari kerugian dan membawa kepada 
kemaslahatan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli lebih besar atau 
penjual dapat menetapkan hak khiyār kepada pembeli, dan kesepakatan tersebut 
ditentukan pada saat akad. 
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LAMPIRAN 1 
 
Jadwal Penelitian: 
 
 
 
 
N
o 
Bulan November Desember Januari Februari Maret 
 
April 
 
Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X                           
2 Konsultasi   X  X  X  X                    
3 Revisi 
proposal 
                            
4 Pengumpula
n Data 
         X X                  
5 Analisis 
Data 
             X               
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              X   X    X X      
7 Pendaftaran 
Munaqasyah 
                      X      
8 Munaqasyah                            X 
9 Revisi 
Skripsi 
                           X 
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LAMPIRAN 2 
 
    
Wawancara dengan staff Kelurahan DesaPuntukrejo 
 
A. Wawancara Antara Penulis Dengan Penjual / Petani 
1. Penjual 1 ibu Sartini  
    
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
2. Penjual 2 ibu Sri Suwarsi 
 
 
3. Penjual 3 Bapak Sutardi 
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4. Penjual 4 Bapak Cipto Tukiman 
    
5. Penjual 5 Ibu Patmo  
 
 
6. Penjual 6 Bapak Stefano Ngadiono 
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7. Penjual 7 Bapak Hadi 
     
8. Penjual 8 Bapak Suwarso 
     
 
B. Wawancara Antara Penulis Dengan Pembeli / Penebas 
1. Penebas 1 bpk. Suwardi Genengrejo (23.12.18)  
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2. Penebas 2 bpk. Narso Genengrejo (19.01.19) 
    
3. Penebas 3 bpk. Suradi Krancangan (28.01.19)  
    
 
 
4. Penebas 4 bpk. Sardi Krancangan(29.01.19)  
    
5. Penebas 5 bpk.Gipuk (Darto) Krancangan (29.01.19)  
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LAMPIRAN 3 
C. Objek Jual Beli Tebasan 
1. Penampakan daun ubi jalar yang telah siap panen 
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2. Proses pemanenan ubi jalar yang berusia kurang lebih 5 bulan 
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LAMPIRAN 4 
Pedoman Wawancara 
PENEBAS 
1. Sebagai pedagang, praktek jual beli yang diterapan? 
2. Apa yang dimaksud tebasan? 
3. Apa motivasi penebas dalam melakukan jual beli sistem tebasan? 
4. Jika tebasan, apa saja yang ditebas? 
5. Bagaimana pelaksanaan jual beli ubi jalar sistem tebasan? 
6. Apakah ubi jalar sebelum di beli dilakukan penimbangan? Alasannya! 
7. Bagaimana cara pembayaran yang diterapkan? 
8. Akad jual beli dilakukan dengan cara apa? Lisan atau tertulis, alasannya? 
9. Akad jual beli tebasan terjadi kapan dan dimana? 
10. Mengapa sering menggunakan sistem tebasan? 
11. Jual beli tebasan dengan jual beli biasa, mana yang lebih meguntungkan? 
12. Bagaimana cara menentukan jumlah ubi jalar yang ada dan bagaimana 
menentukan harga yang henfak dibayarkan? 
13. Apakah pernah mengalami kerugian? Jika rugi bagaimana? 
14. Biasanya petani yang mencari penebas atau bagaimana? 
15. Bagaimana jika hasil yang dipanen tidak bagus? 
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PETANI 
1. Apakah pernah melakukan jual beli tebasan? 
2. Jika pernah, bagaimana sistem jual belinya? 
3. Apa alasan melakukan penjualan dengan cara tebasan? 
4. Apakah menerima cara tebasan yang digunakan para penebas? 
5. Perjanjian/ akad dengan cara apa? 
6. Apakah mau menerima pembayaran dengan sistem DP?  
7. Bagaimana pendapat tentang jual beli ubi jalar sistem tebasan? 
8. Apakah pernah terjadi penguluran waktu? 
9. Apakah pernah terjadi sengketa atau perselisihan dengan penebas? 
10. Bagaiman jika penebas mengaku rugi? Tindakan? 
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LAMPIRAN 5 
Field Notes 
 
1. Field Note 1  
Informan : Ibu Sartini 
Pekerjaan : Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 29 Januari 2019 pukul 17.00 - 17.30, Nglegok 
Pada pukul 17.00 peneliti datang ke rumah Ibu Sartini Nglegok, namun 
karena situasi rumahnya yang sedang direnovasi, maka peneliti dan ibu Sartini 
dipersilahkan untuk berbincang di rumah kakak dari Ibu Sartini, kemudian 
peneliti mengutarakan maksud kedatangannya yaitu untuk melakukan wawancara 
dengan Ibu Sartini terkait dengan penjualan ubi jalar yang dilakukannya saat usai 
panen. 
Ibu Sartini mengaku pernah melakukan jual beli ubi jalar dengan sistem 
tebasan, alasannya ia melakukan jual beli tebasan dikarenakan jual beli dengan 
sistem tebasan lebih mudah dan simpel, jika harus memanennya lalu menjualnya 
sendiri dirasa lebih rumit, jual beli sistem tebasan dan jual beli biasa 
(memanennya sendiri lalu menjualnya) menurut Sartini lebih menguntungkan 
tebasan karena tidak rumit, dan hanya terima bersih uang hasil penjualannya. 
Dalam proses jual belinya antara penjual dan pembeli tidak langsung ada 
kata sepakat diantara keduanya, sebelumnya ada proses tawar menawar terlebih 
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dahulu dengan akad secara lisan dikarenakan adanya kepercayaan antara 
keduanya, jika tertulis terlalu rumit dan lama. Sartini menyatakan jika ia juga 
tidak mau menggunakan sistem panjar (DP) dari penebas, hanya mau menerima 
uang langsung cash dari total penjualan.  
Sartini menyatakan bahwa jual beli secara tebasan tidak sesuai dengan 
hukum Islam, alasannya dikarenakan dalam jual beli ubi jalar sistem tebasan 
penjual dan penebas tidak mengetahui kualitas, bagus atau buruk, lalu saat masa 
panen dimakan hama atau tidak, Sartini berkata “kan tahunya hanya bagusnya 
aja, seperti itu nggak boleh. Akan tetapi tidak apa-apa jika sesuai dengan akad, 
rukun dan syaratnya dan dirasa tidak merugikan satu sama lain”.1  
“Padahal mereka menerima laba yang lebih besar dibanding aku, kadang 
aku sampai min (kurang), dan kadang ada penebas yang mengalami kerugian, 
penebas meminta lagi” yang dimaksud disini adalah bahwa penebas meminta 
uang lagi kepada petani (seikhlasnya), “Tapi ndak papa demi kelancaran” Dari 
pernyataan tersebut, penebas meminta uang atau memotong bayaran kepada 
petani dengan alasan adanya kerugian atas ubi jalar yang dibelinya. 
2. Field Note 2  
Informan : Ibu Sri Suwarsi 
Pekerjaan : Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
                                                          
1
 Sartini , Ibu Rumah Tangga / Penjual Ubi Jalar, wawancara pribadi, 29 Januari 2019, pukul 
17.00 - 17.30. 
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Waktu : 31 Januari 2019 pukul 16.30 - 17.04, Drojo rt 03 rw 11 
Untuk kedua kalinya peneliti mengunjungi rumah Ibu Sri Suwarsi, 
dikarenakan pada mulanya Ibu Sri Suwarsi tidak berada di rumahnya, lalu pada 
tanggal tersebut peneliti berhasil untuk menemui Ibu Suwarsi dan mengutarakan 
maksud kedatangan peneliti untuk melakukan wawancara terkait penjualan ubi 
jalar. 
Ibu Sri suwarsi sering melakukan penanaman ubi jalar, jika panen ubi 
jalarnya hanya sedikit ia menjualnya sendiri ke restoran (Restoran didekat 
rumahya yang membuat makanan dari ubi jalar), namun jika banyak, Ibu Sri 
biasanya menjualnya kepada penebas. Jika ubi jalar harganya tergolong rendah 
maka biasanya petani yang mencari penebas (pembeli) dan sebaliknya apabila 
ubi jalar harganya tinggi maka biasanya penebas yang mencari petani selaku 
penjual dan biasanya penebas akan langsung datang kerumah.  
Alasannya Ibu Sri melakukan jual beli tebasan adalah jika ia harus 
memanen sendiri, ia mengaku tidak mampu dan juga membutuhkan banyak 
tenaga, kalau dengan tebasan ia mengaku langsung menerima uang dan uangnya 
langsung (banyak) untuk kebutuhan lain, jika harus memanennya sendiri 
uangnya sedikit-sedikit (terkumpulnya) maka akan langsung habis.  
Biasanya Ibu Sri menerima DP saat negosiasi, langsung dibayar lunas 
saat ubi jalar akan dipanen dengan perjanjian secara lisan dan harus melakukan 
tawar menawar dulu agar kesepakatan dapat dicapai dengan adanya sistem 
kepercayaan diantara kedua belah pihak. 
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Jika penebas meminta uang kerugian disaat harga ubi jalar yang didapat 
tidak sesuai taksirannya, maka biasanya Ibu Sri mau membantu meringankan 
kerugian yang diderita si penebas seikhlasnya, contohnya jika tebasan dibayar 
seharga 10 juta keatas maka ia membantu untuk membayar uang tenaga (orang 
yang membongkar ubi jalar) sebesar 500 ribu, karena biasanya penebas meminta 
uang dengan alasan tersebut (membantu membayar tenaga) 
Terkadang juga ada masalah penguluran waktu pada saat pembongkaran 
(panen) ubi jalar, misalnya saat penebas berkata akan memanen 10 hari 
terkadang sampai setengah bulan lebih (15 hari lebih), juga sebab lain karena 
lahan bekas ubi jalar yang hendak dipanen akan ditanami tanaman lain, mengejar 
waktu. Tapi penebas juga banyak alasan terkait penguluran waktu panen.  
Jual beli tebasan menurutnya diperbolehkan oleh Islam dikarenakan jika 
pembeli rugi ia tidak apa-apa memberi ganti rugi (imbalan). Ibu Sri 
mengungkapkan juga pernah terjadi adanya perselisihan antara ia dengan 
penebas, disebabkan karena pelunasan uang yang diberikan tidak sesuai dengan 
jangka waktu yang dijanjikan oleh penebas, ubi jalar dipanen dulu uangnya 
belum lunas “Nanti bu, uangnya satu minggu lagi” dan terkadang saat Ibu Sri 
menagih uangnya sampai marah dikarenakan barangnya sudah selesai tapi 
uangnya baru setengah.2 
 
                                                          
2
 Sri Suwarsi , Petani / Penjual Ubi Jalar, wawancara pribadi, 31 Januari 2019, pukul 16.30 - 
17.05. 
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3. Field Note 3  
Informan : Bapak sutardi 
Pekerjaan : Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu  : 31 Januari 2019 pukul 17.05 - 17.32, Ngranten rt 01 rw 13 
Pada pukul 17.05 peneliti  mengunjungi rumah Bapak Sutardi, setelah 
bertemu dengan bapak Sutardi dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti 
datang ke rumah, peneliti langsung mengajukan pertanyaan demi pertanyaan 
terkait penjualan ubi jalar yang dilakukan oleh Bapak Sutardi. 
Bapak Sutardi pernah beberapa kali menanam ubi jalar, penjualan dengan 
cara menebaskannya. Alasan bapak Sutardi menjual ubi jalar dengan sistem 
tebasan adalah karena untuk menghemat tenaga 
Pertama bapak Sutardi mencari bakul (Pembeli/ Penebas), tanaman ubi 
jalar dilihat secara seksama oleh pembeli, kedadean (terjadinya akad jual beli), 
lalu penebas memberikan uang panjar (DP), lalu sebelum membongkar atau 
memanen ubi jalar, dibayar kontan (lunas). Sebelum terjadinya akad, bapak 
Sutardi dan Penebas melakukan tawar menawar terlebih dahulu. Bapak Sutardi 
menerima sistem tebasan yang diterapkan oleh penebas yaitu dengan pemberian 
DP dimuka, adanya DP dan besarnya nominal DP adalah sesuai kesepakatan 
antara pembeli dan penjual dengan menggunakan perjanjian lisan, adanya 
kepercayaan antara kedua belah pihak. 
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Pendapat bapak Sutardi tentang tebasan adalah bagi petani, tebasan sangat 
membantu dikarenakan menghemat tenaga, jika dibongkar (dipanen) sendiri 
memerlukan banyak tenaga, meskipun ia menyadari bahwa tebasan adalah 
spekulasi atau untung-untungan, seperti pendapatnya yaitu “tebasan iku kari 
bejone bakul opo bejone petani.”  
Jika ada penebas yang rugi akibat uang yang didapat tidak sebesar atau 
sebanding dengan uang (penjualan ubi jalar) yang ditaksir, terkadang ada 
penebas yang minta kepada petani (minta bantuan) ada yang tidak, tergantung 
kesepakatan, jika ada penebas yang rugi dan meminta ganti rugi bapak Sutardi 
mau membantu meringankan kerugian penebas, besarnya ganti rugi tergantung 
pada kerugian penebas, yaitu pada besar kecilnya kerugian dan berapa ganti rugi 
yang diminta oleh penebas, tidak selalu sama. 
Bapak Sutardi menyatakan lebih menguntungkan jual beli tebasan 
dibandingkan dengan memanen dan menjual sendiri ubi jalar miliknya, faktor 
yang menentukan adalah minimnya tenaga. Jarang terjadi penguluran waktu 
pembayaran yang dilakukan oleh penebas kepada petani, dikarenakan biasanya 
penebas membayar lunas uang pembayaran sebelum pembongkaran (panen ubi 
jalar) dilangsungkan, dikarenakan penebas satu dengan lainnya berbeda, juga 
tergantung pada kesepakatan penjual dan pembeli. 
Menurut Sutardi jual beli tebasan diperbolehkan oleh Islam dikarenakan 
barang dapat dilihat (menurut spekulasi penebas), jadi atas dasar kepercayaan. 
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Terkadang ada penebas yang datang untuk membeli ubi jalar kepada Sutardi, 
namun kadang ia yang mencari penebas, tergantung situasi dan kondisi.3 
4. Field Note 4  
Informan : Bapak Cipto Tukiman 
Pekerjaan : Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 17 Februari 2019, pukul 16.50 - 17.20, Ngranten rt 4 rw 13 
Selepas hujan reda pukul 16.50, peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Tukiman, lalu penguji dan bapak Tukiman berbincang dan peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuannya, dan memulai berbincang terkait jual beli ubi jalar. 
Bapak Cipto Tukiman adalah seorang petani yang mengaku sering 
menanam ubi jalar, penjualan dengan cara di tebaskan ke bakul (pembeli/ 
penebas) yang ke lahan. Saat usia ubi sudah tua, Bapak Cipto mencari pembeli 
(penebas), lalu di cek pembeli dengan cara random. 
Alasan melakukan jual beli tebasan dikarenakan tidak ada waktu 
(menghabiskan banyak waktu) jika melakukan jual beli biasa (dengan cara 
ditimbang lalu baru dijual), lebih enak jual beli di sawah (ditebaskan). Bapak 
Cipto melakukan tawar menawar dengan penebas. Pembayaran dengan cara di 
DP sebelum dibongkar (dipanen). Jika ubi jalar dibongkar lalu dibayar kontan. 
Bapak Cipto m engatakan tidak pernah terjadi penguluran waktu, selalu 
dibongkar lalu dibayar kontan dengan sekali panen dengan tenaga dari penebas. 
                                                          
3
 Sutardi, Petani & Peternak, wawancara pribadi, 31 Januari 2019, pukul 17.15 – 17.40. 
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Sawah ½ pathok (2000m
2 
- 3000m
2
) dibayar 6,5 juta dengan DP 1-2 juta, tidak 
pernah mengalami perubahan pembayaran setelah akad, kerugian hanya 
ditanggung oleh penebas, intinya jika sudah masa panen dan dibayar lunas 
penebas sudah tidak mengubah bayaran yang ditaksir di awal, justru Bapak Cipto 
mengaku jika taksiran dan harga jual mengalami keuntungan lebih banyak, 
Bapak Cipto masih diberi bayaran tambahan. Jadi tidak pernah ada cek cok 
antara penjual dan pembeli.4 
5. Field Note 5  
Informan : Ibu Patmo 
Pekerjaan : Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 18 Februari 2019, pukul 07.00 - 07.20, Ngranten rt 2 rw 13 
Di pagi hari kurang lebih pukul 07.00 peneliti menuju rumah Ibu Patmo, 
Ibu Patmo menyambut kedatangan peneliti dengan hangat. Kemudian peneliti 
meminta izin untuk melakukan wawancara terkait jual beli ubi jalar, terutama 
perihal sistem penjualannya, dan Ibu Patmo Mengizinkan. 
Ibu Patmo mengaku pernah beberapa kali menanam ubi jalar, jual beli 
yang diterapkannya adalah dengan sistem tebasan saat umur ubi jalar sudah 
mencapai 5 bulan, alasan melakukan jual beli tebasan dikarenakan jika memanen 
sendiri akan ribet dan membutuhkan banyak tenaga, biasanya penebas yang 
mencari petani dan kadang sebaliknya. 
                                                          
4
 Bapak Cipto Tukiman, Petani, wawancara pribadi, 17 Februari 2019, pukul 17.00 – 17.20. 
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Saat ubi jalar dibongkar saat itu juga dibayar cash, dengan di DP 
beberapa persen di muka. Penebas melihat ubi jalar di sawah apakah bagus atau 
tidak, secara acak. Jika dikira hasilnya bagus akan dibayar mahal, jika dirasa 
jelek murah. 
Saat pembayaran pernah terjadi keterlambatan (1 minggu – 1 bulan), 
bahkan ada penebas yang tidak membayar (membawa kabur hasil panen ubi 
jalarnya), sampai Ibu Patmo mencari ke rumahnya, dan yang mengejutkan 
kadang ada yang membayarnya ada juga yang tidak (bahkan saat Ibu Patmo 
mencarinya sampai 3 kali penebas tidak memberinya uang hasil penjualan ubi 
jalar) dan akhirnya sampai jenuh, bahkan ia memiliki prinsip, jika menjual 
sesuatu dan tidak dibayar bahkan sampai kerumah pembelinya 3 kali dan tetap 
tidak diberi ia akan mengikhlaskannya karena baginya jika uangnya dibayarkan 
akan menjadi rezekinya tapi jika tidak, itu bukan rezekinya, lebih baik dibohongi 
daripada membohongi, rezeki sudah ada yang mengatur kata Ibu Patmo. 
Penjualan tidak selalu pada penebas yang sama, ia menjualnya pada 
penebas yang menawar lebih besar dibanding yang lainnya. Ia mengaku bahwa 
ada penebas yang mengaku rugi atas ubi jalar yang dipanen darinya. Contohnya 
ubi ditaksir seharga 5 juta, di DP 1 juta, berarti kurang 4 juta, saat pelunasan 
penebas mengaku rugi dan membayarnya tidak penuh, diberikan hanya 3,5 juta 
(dipotong sebesar 500 ribu rupiah).5 
 
                                                          
5
 Ibu Patmo, petani, wawancara pribadi, 18 Februari 2019, pukul 07.05 - 07.22 
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6. Field Note 6 
Informan : Bapak Stefano Ngadiono 
Pekerjaan : Kepala Dusun dan Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 24 Februari 2019, pukul 16.35 - 17.04, Ngranten rt 2 rw 12 
Dikarenakan kesibukannya selaku Kepala Desa peneliti sulit untuk 
bertemu dengan bapak Ngadiono, beberapa kali peneliti mencoba untuk bertemu 
nammun tidak bisa. Alhasil peneliti dapat bertemu dengan bapak Ngadiono pada 
24 februari di sore hari. Peneliti berusaha menjelaskan dan meminta izin terkait 
kedatangan peneliti dan bapak Ngadiono mempersilahkan kepada peneliti untuk 
memulai wawancaranya. 
Bapak Stefano Ngadiyono adalah petani sekaligus kepala dusun di salah 
satu desa di Puntukrejo, ia menyatakan bahwa penjualan ubi jalar tergantung 
pada situasi, terkadang kontrak dan terkadang tebasan, Bapak Ngadiyono berkata 
bahwa ia bisa menaksir sendiri ubi jalar yang ditanamnya, misalkan ia menaksir 
akan mendapat ubi jalar sebanyak 10 ton, saat ubi jalar 1 kg seharga 3 ribu rupiah 
berarti akan seharga 30 juta, jika ada yang menawar kurang dari 30 juta maka 
Bapak Ngadiyono tidak akan menjualnya, karena ia sudah memperkirakan hasil 
panen ubi jalar akan lebih dari 10 ton (biasanya dengan taksiran 10 ton, akan 
membuahkan hasil 11 ton), artinya Bapak Ngadiyono tidak melakukan tawar 
menawar karena ia mengaku sudah memiliki sketsa atas ubi jalar yang akan 
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dijualnya. Biasanya saat ubi jalar sudah tua maka akan ada penebas yang 
mencarinya.  
Alasan Bapak Ngadiyono melakukan jual beli tebasan dikarenakan ia 
memilih untuk tidak ribet dengan mencari tenaga untuk memanen dan 
membongkar ubi jalar. Usia panen ubi jalar yaitu 5-6 bulan, ia mencari penebas 
saat ubi jalar siap bongkar (5 bulan) dengan perjanjian secara lisan. Misalkan 
transaksi, saat besok ubi jalar akan dipanen maka uang hari ini akan dibayar. 
Tebasan menurut Bapak Ngadiyono sudah sesuai hukum Islam, 
sebenarnya menurut Bapak Ngadiyono jual beli ubi jalar secara biasa (panen 
sendiri) dengan jual beli tebasan lebih menguntungkan jual beli biasa, tapi 
masalahnya terbentur pada saat ia tidak memiliki tenaga kerja untuk memikul 
hasil panen ubi jalar.6 
7. Field Note 7  
Informan : Bapak Hadi Wiyono Wiyono 
Pekerjaan : Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 26 Februari 2019 pukul 16.50 - 17.25, puntuk  
Peneliti berkunjung ke rumah bapak Hadi, setelah mendapatkan izin dari 
bapak Hadi kemudian peneliti dan bapak Hadi mulai melakukan perbincangan 
terkait jual beli ubi jalar sistem tebasan. Bapak Hadi Wiyono adalah seorang 
                                                          
6
 Bapak Stefano Ngadiyono, Kepala dusun & Petani, wawancara pribadi, 24 Februari 2019, 
pukul 16.40 – 17.10. 
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petani yang mengaku bahwa ia sering menanam ubi jalar, bahkan sawah 
miliknya hanya ditanami padi dan ubi jalar saecara bergantian, dalam menjual 
hasil panennya ia melakukan jual beli sistem tebasan. Biasanya penebas 
mencarinya untuk membeli ubi jalar yang ditanamnya. ¼ pathok (1000 m
2
) laku 
4-5 juta. Memilih jual beli tebasan karena mudah, ia kesulitan untuk dapat 
memikulnya dan juga istrinya tidak dapat membawanya dari sawah sampai 
rumah, bahkan saat proses mencangkul sebelum ditanami ubi jalar di-glidhikne 
(membayar orang lain untuk mencangkul). Perjanjian hanya lisan antara penjual 
dan pembeli. 
Jika penebas rugi biasanya akan memotong harga beli ubi jalar miliknya, 
pernah saat harga deal 5 juta dan penebas mengaku rugi, akhirnya ubi jalarnya 
hanya dibayar 3 juta, namun ia hanya menerimanya dengan ikhlas, karena sama-
sama mencari rejeki.7 
8. Field Note 8  
Informan : Bapak Suwarso 
Pekerjaan : Petani (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 26 Februari 2019 pukul 17.30 - 17.46, Puntuk rt 3 rw 3 
Bapak Suwarso adalah seorang petani yang juga pernah menanam ubi 
jalar, jual beli dengan cara tebasan. Sistemnya dengan cara memanggil pembeli 
                                                          
7
 Bapak Hadi Wiyono Wiyono, petani, wawancara pribadi, 26 Februari 2019, pukul 16.50 – 
17.25. 
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(penebas), ibarat tanah ¼ pathok (1000 m
2
) itu 3 juta, penebas menawar 3 juta, 
dan suwarso minta 4-5 juta, penebas kembali beberapa hari setelah mensurvei, 
dengan cara tawar menawar. 
Akadnya lisan, alasannya ia melakukan jual beli tebasan karena jika 
dipandang dari sudut pandang agama jual beli itu bagus dengan anggapan suka 
sama suka, deal dan ada perjanjian. Ghararnya saat objeknya tidak terlihat, 
terkadang penebas meminta ganti rugi saat hasil panen tidak sesuai perkiraan 
(ibarat dimakan hama tikus), Suwarso berinisiatif memberi uang kepada penebas 
dengan cara seiklasnya. 
Sistem DP tergantung pada pemilik lahan, tergantung pada perjanjian 
antara petani dan penebas, terkadang juga ada penguluran waktu, namun ada 
konfirmasi dari penebas, dan Suwarso tidak masalah akan hal itu. Biasanya 
Suwarso mencari penebas saat ubi jalar berumur 5 bulan, penebas melihat lahan 
ubi yang telah siap panen, lalu melihat sekilas dan mencari pemilik sawahnya 
dan terjadilah tawar menawar.8 
9. Field Note 9  
Informan : Bapak Suwardi 
Pekerjaan : Petani dan Penebas (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 23 Desember 2018 pukul 16.00 - 16.28, Genengrejo rt 01 rw 
10 
                                                          
8
 Suwarso, petani, wawancara pribadi, 26 Februari 2019, pukul 17.30 – 17.50. 
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Sore hari pada 23 desember, peneliti bertamu ke rumah bapak Suwardi, 
bapak Suwardi adalah seorang swasta (Penebas)  ubi jalar, terkadang ia yang 
mencari ubi jalar untuk ditebas, dan terkadang ada petani yang mencari bapak 
Suwardi untuk membeli ubi jalar miliknya. Untuk mengetahui kelayakan panen 
bapak Suwardi hanya mempertimbangkan umur ubi jalar 4,5 – 5,5 bulan adalah 
sudah layak panen, lahan 1 pathok (4.000m
2
) jika isinya (ubi jalar) bagus akan 
menghasilkan ubi jalar sekitar 5 ton.  
Sistem pembayaran contohnya jika 1 pathok (4.000m
2
)  bernilai 15 juta, 
biasanya di DP kurang lebih 5 juta seminggu sebelum masa panen. Akad jual beli 
tebasan secara lisan. Pernah ada saat melakukan jual beli 15 juta, dan ternyata 
hanya laku 12 juta, si petani membantu membayar tenaga (tenaga yang memanen 
ubi jalar), atas kesadaran si petani tanpa ada paksaan dari penebas.  
Menurut bapak Suwardi jual beli tebasan menguntungkan, di jual di 
pabrik (di jadikan stik dan di ekspor ke luar negeri). Pernah mengalami kerugian, 
tebasan 6 juta hanya mendapatkan 6 karung (6 kwintal) ubi jalar, dan dijual saat 
seharga 1 kg ubi jalar Rp. 3.000,00, maka uang yang didapat hanya 1,8 juta 
rupiah. Barang didalam tanah, tidak menjamin. 
Yang mendorong bapak Suwardi melakukan jual beli ubi jalar sistem 
tebasan berawal saat hasil panennya (ubi jalar) di jual di pabrik, lalu pihak pabrik 
menyarankan untuk melakukan tebasan dan menjual hasil tebasan itu di pabrik. 
Akad jual beli dilakukan dirumah dengan cara penebas beberapa hari kemudian 
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mengecek di sawah (ubi jalar yang ditawarkan). Bapak Suwardi hanya 
melakukan jual beli tebasan di wilayah sekitar rumahnya saja. 
Untuk tahu bagus atau tidaknya ubi jalar yang bagus bapak Suwardi 
hanya percaya kepada petani. Bapak Suwardi berkata iku ping bola-bali 
(ditanami telo) nopo mboten?, maksude bar telo opo tanduri telo meneh nggih 
pun benten, biasane bar caringan sae, bar ditanemi pari utowo lombok nggih sae 
trus langsung telo (Itu beberapa kali ditanami ubi jalar atau tidak,  maksudnya 
setelah ditanami ubi jalar ditanami ubi jalar lagi itu sudah beda, biasanya setelah 
terang (musim panas), setelah ditanami padi atau cabai juga bagus terus langsung 
ubi jalar (hasil panen ubi jalar). Bapak Suwardi tidak melakukan uji sampel, ia 
hanya melihat luas lahan dan pertimbangan-pertimbangan di atas. 9 
10. Field Note 10  
Informan : Bapak Narso 
Pekerjaan : Petani dan Penebas(Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 19 Januari 2019, pukul 16.00 - 16.24, Genengrejo rt 01 rw 
10 
19 Januari 2019, sekitar pukul 16.00 peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Narso, sebelumnya peneliti pernah berkunjung sekali, akan tetapi tidak dapat 
bertemu bapak Narso. Akhirnya sebelum memulai wawancara peneliti 
                                                          
9
 Suwardi, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 23 Desember 2018, jam 16.00 – 16.30 
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memperkenalkan diri dan meminta izin untuk melakukan wawancara terkait jual 
beli ubi jalar tebasan, dan bapak Narso mengizinkannya.  
Bapak Narso adalah seorang petani namun juga penebas, Sistem tebasan 
yang diterapkan Narso yaitu melakukan tebasan terus di antarkan ke depo pasar 
(setor ke pedagang) Solo, Jogja. Bapak Narso hanya melakukan jual beli tebasan 
Ubi Jalar. (DP/Panjer) sesuai harga yang berlaku, misal jika harganya mahal 
maka uang DP yang diberikan juga banyak, dan sebaliknya yaitu jika harganya 
murah maka uang panjar yang diberikan juga sedikit. Lalu saat dibedhol 
(dipanen) itu baru dibayar lunas, lalu dijual. Tidak ada ketentuan besarnya uang 
panjar, hanya mengandalkan kepercayaan antara petani dan pembeli (penebas). 
Ada yang langsung dibayar kontan, juga ada yang di DP sedikit, tidak ada 
ketentuannya. 10 
Cara menentukan harga dengan cara menaksirakan sendiri. Bapak Narso 
mengibaratkan menaksir harga ubi jalar yang masih terpendam ibarat menaksir 
daging sapi dalam sapi yang masih hidup. Ibarat alpukat dikira-kira dapat berapa 
kilo lalu dibayar. Namun lebih sulit ubi jalar dikarenakan masih didalam tanah. 
Misal “telo nek tebo sak mene ki kiro-kiro entuk pirang ton, kiro-kiro adole piro 
kan awake dewe ndue tafsir, mentahe munggah teko ndalan piro kan nduwe 
tafsir, kui jeneng e borong” (Ubi itu kalau lahan segini itu kira-kira dapat berapa 
ton, kira-kira dijual berapa kita kan punya taksiran, mentahnya sampai jalan 
berapa itu kan kita sudah ada taksiran, seperti itu namanya borongan / tebasan). 
                                                          
10
 Narso, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 19 Januari 2019, pukul 15.45 - 16.24 
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Faktor penyebab rugi itu biasanya, awale dapurane apik, diduduk okeh 
elek e. kadang dapurane elek pas diduduk okeh apik e, kan kui barang ning njero 
lemah. Pari barang ketok wae iso rugi (Awalnya lahannya bagus, tapi pas 
dipanen banyak jeleknya. Kadang lahannya jelek pas dipanen banyak yang 
bagus, itu barang didalam tanah. Padi saja yang kelihatan bisa rugi). 1 ha jika ubi 
jalarnya yang dipanen tergolong bagus, biasanya 22 ton – 30 ton (tanamannya 
sendiri, yang paling bagus).  
 Ubi jalar itu didalam tanah, jadi tergantung pada rejeki. Jika ada 
kerugian itu seutuhnya tanggung jawab penebas (pembeli), sudah tidak ada 
hubungannya dengan petani lagi. 
11. Field Note 11  
Informan : Bapak Suradi 
Pekerjaan : Petani dan Penebas (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu : 28 Januari 2019, pukul 16.30 - 17.04, krancangan rt 02 rw 
04 
Di sore hari yang cerah, peneliti melanjutkan wawancara, peneliti 
berkunjung ke rumah salah satu penebas, yaitu bapak Suradi, setelah meminta 
izin akhirnya peneliti dan bapak Suradi berbincang terkait jual beli ubi jalar 
sistem tebasan. Bapak Suradi juga merupakan seorang petani sekaligus penebas. 
Melakukan jual beli tebasan (Tebas lahan), tapi juga melakukan jual beli (beli) 
ubi jalar timbangan. Bapak Suradi menyatakan bahwa akad dengan cara penjual 
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memberikan jalan harga kepada petani dengan cara keberanian, biasanya akad 
dilakukan dirumah atau terkadang ada juga yang di sawah dengan akad lisan, 
contohnya “iki sebau / 2 pathok (8.000m2) tak tuku 30 juta”, sepakat, DP (panjar) 
sesuai yang diberikan oleh penjual, sisa pembayaran diberikan saat ubi jalar 
dipanen, tapi ada juga yang pembayarannya dilunasi saat setelah penjualan ubi 
jalar, dan juga ada pembayaran yang dilunasi bahkan sebelum ubi jalar dipanen. 
Biasanya petani yang mencari pembeli, biasanya jika tidak ditawari Bapak 
Suradi tidak mencari barang (ubi jalar), saat proses akad dan negosiasi ada yang 
langsung ada kata sepakat sekali jadi, tapi kadang ada petani yang beberapa hari 
atau rembukan dengan keluarga baru sepakat (tawar menawar). Contoh 1 Ha: 
8.000 m. (1 bau, 2 pathok)  biasanya menghasilkan 80 juta. Di wilayah 
Puntukrejo terkadang dapat menghasilkan 100 juta. Beberapa pathok atau 
beberapa bau ditebas. Selain melakukan jual beli ubi jalar sistem tebasan, Bapak 
Suradi juga melakukan jual beli padi sistem tebasan, juga dengan sistem pathok 
seperti ubi jalar. Dengan cara menebas lahan (satu pathok, dua pathok). 
Pembelian ubi jalar tergantung kepada kebutuhan petani, terkadang petani 
ada yang menjual ubi jalarnya saat umur 3 bulan, juga ada petani yang menjual 
ubi jalarnya sebelum dipetik (sudah siap panen). Tingkat kegagalan panen adalah 
adanya hama tikus, langas (sejenis hama), dan saat musim terang ubi jalar akan 
buruk kualitasnya (boleng / jelek), saat musim hujan kualitasnya bagus.  
Bapak Suradi mengatakan bahwa mengapa ia sering menggunakan jual 
beli tebasan dikarenakan suka (jual beli) dan juga bertani, saat dunia 
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perdagangan (ubi jalar) sepi bapak Suradi akan bertani. Tebasan terkadang 
menguntungkan, namun juga merugikan, dikarenakan itu hanya menebak, 
“kadang menebak itu 5 pikul ternyata mung 4 pikul (1 pikul = 2 keranjang) itu 
rugi, nah kalau itu dapat 6 pikul nah itu menguntungkan”.11 
Cara menentukan harga dan jumlah hanya dengan menebak (menaksir) 
kadang bisa pas, kurang, lebih. Cara lainnya dengan di cek sample secara 
random. Jika mengecek sample itu dengan melihat isi, satu pohon (menjalar) 
dilihat apakah isinya satu atau dua dan juga besar atau kecil, dan melihat keadaan 
lung (daun ubi jalar) jika daunnya racak (sama atau seimbang) itu berarti isi (ubi 
jalar) bisa seimbang antara satu sama lainnya, tapi jika njrumbul-njrumbul 
(antara daun satu dengan yang lainnya entah bentuk dan tingginya tidak sama) itu 
taksirannya bisa beda. 
12. Field Note 12  
Informan : Bapak Sardi 
Pekerjaan : Petani dan Penebas (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu  : 29 Januari 2019 pukul 16.00 - 16.25, Krancangan 
Peneliti memulai wawancara di rumah bapak Sardi, setelah diizinkan 
peneliti memulai membahas dan berbincang terkait jual beli ubi jalar. Bapak 
Sardi juga merupakan salah satu petani dan juga seorang penebas ubi jalar. 
Melakukan tebasan dan kadang pertanian sendiri (menanam sendiri dan 
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 Bapak Suradi , Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 28 Januari 2019, pukul 16.30 - 17.05 
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menjualnya), dan juga melakukan timbangan. Tidak hanya ubi jalar, Sardi juga 
melakukan jual beli tebasan singkong karena ada pesanan khusus. 
 Sistem jual beli yang diterapkan oleh Sardi adalah dengan cara beli, 
timbang, jual. Pembayaran dengan cara ubi jalar ditimbang dulu baru dibayar 
kepada petani, namun kadang juga ada petani yang minta DP terlebih dahulu. 
Dengan akad secara lisan, dilakukan di sawah dan dirumah. Wilayah sekitar 
Puntukrejo, Girimulyo, sekitar Ngargoyoso. Mengapa menerapkan sistem 
tebasan karena banyaknya petani yang percaya kepada Sardi meskipun Sardi 
mengakui tidak memiliki modal. Intinya adanya kepercayaan dari petani 
kepadanya. 
Ilmu tebasnya dikarenakan pengalamannya dalam tebasan dimulai tahun 
80-an yang berarti sudah hampir 40 tahun. Dari jam terbangnya terkait jual beli 
tebasan yang telah ditekuninya hampir kurang lebih 40 tahun, Sardi telah 
mengalami pahit manisnya jual beli ubi jalar sistem tebasan yang mengakibatkan 
dirinya mahir melakukan penaksiran secara alamiah. 12 
13. Field Note 13  
Informan : Bapak Gipuk (darto) 
Pekerjaan : Petani dan Penebas(Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Endah Yuliani 
Waktu  : 29 Januari 2019 pukul 16.27 - 16.55, Krancangan 
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 Sardi, Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 29 Januari 2019, pukul 15.45 - 16.18. 
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Di hari yang sama peneliti melanjutkan untuk melakukan wawancara, dan 
akhirnya bertamu ke rumah bapak Gipuk. Saat peneliti datang bapak Gipuk 
beserta istri sedang menghitung uang guna pembayaran terkait tebasan, setelah 
meminta izin, peneliti mengajukan pertanyaan demi pertanyaan. 
Bapak Darto (Gipuk) adalah seorang penebas, namun selain sebagai 
penebas ia juga bekerja swasta. Ia melakukan jual beli secara kiloan dan tebasan, 
namun sering menggunakan tebasan, objek yang dibeli (ditebas) hanya ubi jalar, 
lainnya tidak. Cara melakukan jual beli yang diterapkan bapak Gipuk dengan 
cara ia menawar terhadap lahan  ubi jalar yang akan dibeli, jika sudah clear 
(beres) itu ada uang panjar (DP) dari jadinya harga yang telah disepakati. 
Misalnya 10 juta, biasanya DP yang diberikan sebesar 2 juta rupiah. 
Misalnya harga beli 5 juta rupiah, uang panjarnya hanya 1 juta rupiah atau 
bahkan ada yang 500 ribu rupiah. Besarnya uang panjar yang diberikan oleh 
penebas kepada petani berbeda-beda sesuai jumlah ubi jalar yang dibeli dan 
tergantung kebutuhan (permintaan) dari petani. Ia tidak melakukan penimbangan 
dahulu sebelum dijual, akan tetapi langsung membeli semua (memborong). 
Misal 1 ha (10.000m
2
) dengan harga sekarang sekitar hampir 8 juta, bapak 
Gipuk menjual hasil tebasannya lagi dengan harga kisaran 3.500-3.600 per kg 
sesuai kualitas dan perhitungan penjual dan pembeli. Diterapkan juga potongan 
sebesar 5% dari bapak Gipuk, misalkan 1 ton penjualan, penjualan yang diterima 
hanya 9,5 kwintal. 
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Pembayaran langsung cash dengan akad lisan (saling percaya), jual beli 
terjadi saat ubi jalar berumur 5 bulan dan dipanen saat umur 5,5 bulan, dan 
terkadang ada petani yang menjual ubi jalar saat masih kecil (belum layak 
panen). Bapak Gipuk sering menggunakan jual beli ubi jalar sistem tebasan 
dikarenakan mudah dalam penghitungannya, dibandingkan dengan ditimbang 
secara kiloan harus beberapa kali kerja, jika tebasan ia langsung menawarkan 
(borong) berapa, deal, sebelum panen pembayaran dilunasi, selesai urusan 
dengan petani, tenaga orang yang memanen dari bapak Gipuk. Kalau rugi, itu 
tanggungan penebas, meskipun kadang ada petani yang mau membantu 
menanggung seikhlasnya (paling 100 ribu). Namun ada petani yang tidak mau 
dikurangi uang hasil penjualannya, seperti jika laku 10 juta dan penebas 
mengalami kerugian maka petani tetap meminta 10 juta.  
bapak Gipuk terkadang harus mencari petani untuk membeli ubi jalar, 
namun hal itu tidak menutup kemungkinan terkadang ada yang mencarinya untuk 
menebas ubi jalarnya. Alasan yang mendorong bapak Gipuk melakukan jual beli 
ubi jalar secara tebasan dikarenakan lebih mudah, dan antara petani dan penebas 
tidak pernah terjadi sengketa dikarenakan sebelum deal harganya antara kedua 
belah pihak melakukan tawar menawar. Biasanya petani minta harga tinggi dan 
bapak Gipuk menawarnya sesuai taksiran harganya, misalnya petani minta ubi 
jalarnya dibeli dengan harga 25 juta, dan bapak bapak Gipuk menawar 18 juta, 
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jika bapak Gipuk tidak mendapatkan harga 18 juta, ia melepaskan ubi jalar 
tersebut (tidak jadi membelinya).
13
  
Cara menentukan kuantitas ubi jalar dengan cara taksir, misalnya 1 petak 
(6.425m
2
) keluarnya sekian, bayarnya sekian. Meskipun kadang-kadang juga 
meleset (kadang bisa lebih kadang bisa kurang) karena hanya di taksir. Cara lain 
dengan melihat ke tanaman ubi jalar. Jika daunnya menguning, itu tanda ubi jalar 
tidak bagus. Tapi jika di siang hari daun ubi jalar tampak layu, itu menandakan 
ubi jalarnya bagus. Sebaliknya, jika tidak layu atau segar itu tidak bagus isinya 
(ubi jalar). 
Terkait dalam menaksir ubi jalar, bapak Gipuk mengakui hal itu 
berdasarkan pengalamannya, kira-kira keluarnya (harga jual) segini dari petani 
segini (harga beli) tapi hal itu dirahasiakan dari petani kalau berdagang, ia 
berkecimpung di jual beli tebasan sudah 22 tahun, meskipun begitu bapak Gipuk 
hanya berani beli ubi jalar dari petani dalam skala kecil yaitu 35 juta kebawah. 
Dari hasil beli ubi jalar tebasan dari petani bapak Gipuk menjual ubi jalar 
tersebut ke Pasar Karangpandan, Pasar Tawangmangu dan Pabrik Ubi Jalar di 
Puntukrejo. Agar taksirannya tidak meleset, bapak Gipuk mengatakan ia sangat 
berhati-hati dalam memperkirakan harga beli dan harga jualnya, juga ia 
melakukan uji sampel pada setiap lahan terhadap ubi jalarnya dengan melihat isi 
ubi jalar dalam satu petak sawah misalkan ia mencari pada 3 titik untuk dilihat 
sampel ubi jalar tersebut. 
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 Darto (Gipuk), Penebas Ubi Jalar, wawancara pribadi, 29 Januari 2019, pukul 16.20 - 16.53. 
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a. TK 02 Karang Lulus tahun 2003 
b. SD Negeri 03 Puntukrejo lulus tahun 2009 
c. SMP Negeri 1 Karangpandan lulus tahun 2012 
d. SMK Negeri 1 Karanganyar lulus tahun 2015 
e. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk Tahun 2015 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
 
 
Surakarta, 22 April 2019 
 
 
 
Penulis 
